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tida 


"Anak Nyonya ... perempuan," kata dokter 


menatap layar monitor USG. 

Bagaikan divonis hukuman mati, aku dan Mas 
Adam terperangah. Anak kami perempuan, anak yang 
baru kami dapatkan setelah sepuluh tahun menikah 
adalah perempuan. 

Wajah Mas Adam berubah keruh, dia kecewa, 
tentu saja. Keluarga besar menginginkan anak laki-laki, 
sebagai penerus perusahaan, sedangkan Mas Adam 
terlahir tunggal. 

Bahkan saat menebus obat, Mas Adam sama sekali 
tak menghiraukanku. Dia berlalu ke mobil Pajero Sport 
miliknya. 

Aku mengelus perutku yang besar, sudah tujuh 
bulan kandunganku. Kandungan yang sangat diharapkan 


oleh semua orang, termasuk diriku sendiri. 2 
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Aku membuka pintu mobil, menata napasku, aku 
harus tenang. Memangnya kalau anakku perempuan, 
mereka mau apa? Aku ibunya, aku akan melahirkannya 
dan merawatnya sepenuh hati. 

"Perempuan," kata Mas Adam dingin. 

"Ya," sahutku tenang. Berbeda dengan wajah Mas 
Adam yang kecewa. "Alat USG bisa saja salah." 

"Dokter Hans adalah dokter terbaik, dia tak pernah 
meleset." 

"Dia bukan Tuhan, Mas." 

"Seharusnya Tuhan memberikan anak laki-laki, 
bukan perempuan." 

Darahku menggelagak, apa pantas seorang ayah 
mengatakan itu terhadap darah dagingnya sendiri? 
Kehamilan ini sangat kami tunggu, bahkan 
menghabiskan ratusan juta untuk berobat ke sana ke 
mari, lalu setelah anugerah ini kami dapat, Mas Adam 
tidak bersyukur. 

"Apa begitu sikap seorang ayah? Bahkan anaknya 
belum lahir ke dunia." Aku geram. 


"Ini tak sesederhana yang kau pikirkan, kau tak 


mungkin punya anak lagi, karena kau tidak subuf, jika 


anak kita perempuan, perusahaan akan jatuh ke tangan 
sepupuku, apa kau mengerti?" 

Aku meremas bajuku. Selalu tentang perusahaan. 
Bukan tentang perasaan. 

"Mas menganggap perusahaan seakan adalah 
nyawa Mas." 

"Ya, perusahaan adalah nyawaku." 

"Melebihi arti seorang anak?" Bibirku bergetar. 

"Aku takkan menjawab, karena hanya akan 
menyakitimu. Aku butuh anak laki-laki." 

Aku memandangnya terluka. Tapi setitik pun air 
mata lemah takkan kukeluarkan. 

"Baik, aku mengerti. Menikahlah, dengan wanita 
lain, sebelumnya, ceraikan aku!" 

Aku bertekad, seandainya hasil USG salah dan 
anakku ternyata laki-laki, aku takkan memaafkan Mas 
Adam dan keluarganya. 

dea 

Semua mata mengarah ke padaku dengan tatapan 
datar yang biasa kulihat. Tak ada senyum ramah, tawa 
canda atau kasih sayang di rumah ini. Semua orang sibuk 


dengan dua hal, uang dan jabatan. 


Siapa yang tak kenal keluarga Adiyasa, keluarga 
yang memiliki perusahaan besar di Indonesia. Bergerak 
dalam industri makanan dan minuman. Keluarga yang 
bahkan tak punya waktu untuk berkumpul bersama di 
akhir pekan. Teman mereka adalah uang, saudara mereka 
adalah uang, hidup mereka adalah uang, semuanya uang. 
Keluarga gila harta. 

"Jadi, apa hasilnya?" tanya Adiyasa, tak lain 
adalah Ayah Mas Adam. Sang penentu di rumah bak 
istana ini. Siapa pun, akan menjadi penjilat agar 
mendapat perhatiannya, kecuali aku. 

Mas Adam mengangkat wajahnya, lalu 
menyodorkan hasil USG pada Adiyasa dengan tangan 
gemetar. Mas Adam menunduk kembali, tak berkutik 
sama sekali. 

Pria yang rambutnya mulai ditaburi uban itu 
membuka amplop dengan tenang, membaca sejenak, lalu 
merobeknya menjadi dua. 

Jika Mas Adam menunduk, aku malah mengangkat 
wajah, tak ada yang kumiliki di rumah ini selain harga 
diri. Aku tak takut, dengan manusia pongah yang 


sayangnya adalah mertuaku. 


"Perempuan." 

"Iya," sahut Mas Adam. 

Adiyasa tertawa hambar. Meremas sisa robekan 
amplop barusan. 

"Kau tau, aku butuh cucu laki-laki?" 

"Aku tahu, Ayah." 

"Dan kau tak bisa memberikannya," kata Adiyasa 
sambil menatapku tajam. Kutantang matanya, sama 
sekali tak kubiarkan mataku berkedip. Bagiku, dia hanya 
seonggok daging yang sangat sombong dan jahat. 

"Urusan kelamin, bukan kuasaku, Ayah." Aku 
menekan suaraku. Semua orang yang berada di ruangan 
ini, mendecih, terlebih ibu mertua yang dari dulu tak 
menyukaiku. 

"Oh, begitu. Artinya kau tak memenuhi syarat di 
keluarga ini. Aku tak butuh cucu perempuan. Dan kau, 
tak memungkinkan untuk melahirkan lagi." 

"Ayah benar," sahutku tegas. 

"Apa pendapatmu, Adam?" Adiyasa mengalihkan 
pandangannya pada Adam. 


"Aku ... aku menurut apa yang Ayah katakan." 


"Kalau begitu, ceraikan Tasya. Aku tak bisa 
menunggu lebih lama lagi." 

Mas Adam menatapku, aku menatapnya. Kuingin, 
untuk terakhir kalinya berharap, ada sisa kemanusiaan di 
dalam diri Mas Adam. Laki-laki yang dulu tergila-gila 
padaku dan mengajakku menikah. 

Mata Mas Adam berkaca-kaca. Namun, aku tak 
melepaskan tatapan dari matanya. 

"Natasya, kujatuhkan talak satu padamu, mulai 
detik ini, kau bukan istriku lagi." 

Begitu lancar ucapan itu, merobek dinding hatiku, 
menghancurkan perasaanku tanpa sisa. Tak terasa, air 
mata tanpa suara meluncur di pipiku, biarlah ini akan 
menjadi tangis terakhir untuk Mas Adam. 

Kulihat, Mas Adam meneteskan air mata juga. Tak 
perlu bagiku simpati, karena beberapa detik yang lalu, 
dia sudah mengumumkan, bahwa dia bukan suamiku 
lagi. 

"Kau dengar, Natasya! Sekarang, pulanglah! 
Dengan hanya membawa apa yang kau bawa pertama 


masuk ke rumah ini." 


A 


Adiyasa tersenyum tenang. Aku menaikkan dagu, 
yang kubawa dulu hanya pakaian yang melekat di 
badanku. Lalu, kubuka semua perhiasan yang melekat, 
meletakkan di atas meja kerja Adiyasa. 

Sebelum melangkah pergi, aku menatap Mas 
Adam. Hari ini akan kuingat seumur hidupku, dibuang 
bagaikan sampah. Inikah laki-laki yang katanya selalu 
mencintaiku? Yang menghabiskan sepuluh tahun untuk 
hidup bersama. Ternyata, dia sama saja. 

"Ingat! Walaupun suatu saat kamu merangkak 
padaku untuk meminta maaf, aku takkan memaafkanmu, 
Adam." 

Aku pergi, membawa satu-satunya harta yang 
tersisa padaku. Anakku. 
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Dua jam duduk di halte bus, akhirnya yang 
kutunggu datang juga. Walaupun berdesak-desakan, aku 
tetap masuk ke dalam bus. 

Apakah mereka tak punya hati? Memang, hati 
mereka adalah uang. Bahkan Mas Adam yang menatap 


nanar padaku, tak memiliki keberanian untuk sekadar 


mengantarku ke jalan besar, dia membiarkaw aku 


berjalan kaki sendiri melewati taman-taman istana 
megah mereka, dengen perutku yang buncit. 

Mungkin inilah jalan agar aku keluar dari rumah 
yang selama ini bagai neraka itu. Namanya menantu, tapi 
diperlakukan bagaikan babu, mereka memandangku 
sebelah mata karena aku berasal dari kalangan biasa. 

Selama ini, hanya satu orang yang membuatku 
bertahan, Mas Adam. Laki-laki yang kucintai dan 
mencintaiku. Namun, apa nyatanya? Dia bagaikan 
seekor kucing yang tak memiliki keberanian pada 
tuannya. 

"Mbak, duduk di sini saja, biar saya yang berdiri." 
Seorang pria muda bangkit dan memberikan tempat 
duduknya padaku. Aku tersenyum tipis. Orang asing 
bahkan merasakan kasihan dengan wanita hamil yang 
kakinya mulai sembab, kakiku. 

Bus melaju tenang, sebagian besar orang lebih 
sibuk dengan handphone di tangan mereka. Sebagian 
lagi sibuk melihat pemandangan di luar sana. 

Banyak hal yang telah kukorbankan untuk Mas 


Adam, cintaku, kesabaranku, air mata dan harga diri. 


Aku bahkan telah lupa caranya untuk tersenyuni, aku 


lupa caranya bahagia. Satu-satunya kebahagiaanku 
adalah saat aku mengetahui hasil tes kehamilanku adalah 
positif. 
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Tujuh bulan yang lalu. 

Aku menatap tiga benda berbeda merek itu dengan 
pandangan harap-harap cemas. Menyiapkan hati untuk 
kecewa setelah berulangkali gagal selama sepuluh tahun. 

Ibuku berkata, yang membuat seseorang menjadi 
sempurna adalah saat dia berubah status menjadi istri 
dan menjadi ibu. Status istri sudah kudapatkan, status 
ibu, ini yang belum. 

Bolehkah kuberharap? Benda itu menunjukkan dua 
garis kali ini. Agar semua impian keluarga besar Adiyasa 
terwujud. Seorang cucu. 

Kubuka mataku perlahan, menatap semua benda 
itu. Aku menutup mulutku, positif. Ketiga benda itu 
menunjukkan hasil yang sama, positif. 

Aku melafalkan syukur berkali-kali. Semua usaha 
dan doa yang telah kami lakukan, akhirnya dibalas oleh 
Yang Maha Kuasa dengan hadirnya seorang anak. 


"Natasya, masih lama?" 
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Mas Adam memanggil dari luar. Dia juga tak sabar 
dengan hasil tes kali ini. Dia yang paling bersemangat 
untuk membeli alat tes kehamilan saat kuberi tahu, 
bahwa aku telah telat dua minggu. 

"Iya, Mas." Kuhapus air mata haru, lalu memungut 
ketiga alat tes kehamilan itu. Dengan senyum mekar, 
kubuka pintu kamar mandi dan langsung bertemu dengan 
wajah penasaran Mas Adam. 

"Bagaimana?" tanya dia tak sabaran. 

Aku diam sejenak, lalu memekarkan senyum. 

"Positif," sahutku. Senyum Mas Adam mekar. 

"Kita harus beritahu Ayah kabar gembira ini. 
Ayo!" 

Mas Adam menarik tanganku, menuju ruangan 
yang paling ditakuti di rumah ini, ruang kerja Adiyasa. 

Setelah Mas Adam mengetuk pintu, terdengar 
sahutan dari dalam. 

"Masuk!" 

Mas Adam masuk lebih dulu, kami menunduk 
memberi hormat. Senyum bahagia tak juga pudar dari 


bibirku. Pasti ayah mertua akan sangat a sekali, 
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Mas Adam anak tunggal, yang benar-benar diharapkan 
memiliki keturunan. 

"Ada apa? Masih pagi sudah ke sini?" tanya 
Adiyasa kembali membaca majalah bisnisnya. 

"Kami ingin memberi kabar." Mas Adam berkata 
semangat. 

"Tentang?" 

"Natasya, positif." 

Adiyasa meletakkan majalah itu di atas meja 
kerjanya. Matanya menatapku dengan pandangan tak 
terbaca, aku memandang lurus padanya, menunggu 
reaksi apa yang akan keluar. 

"Bagus," sahutnya. 

Cuma itu saja? Bahkan pria itu kembali mengambil 
majalahnya dan bersikap tak peduli. 

Mas Adam terlihat kecewa dengan reaksi ayahnya. 
Dia menatapku, namun aku tetap menjaga hatiku untuk 
tetap tenang. 

"Sudah berapa kandungannya?" 


"Kami belum memastikan," sahut Mas Adam. 


"Hari ini rencananya mau ke dokter." 


"Kuharap anak itu laki-laki, kalau perempuan, tak 
ada gunanya." 

Seperti petir menyambar kepalaku, ucapan Adiyasa 
sukses melukai hatiku sebagai seorang calon ibu. Bukan 
ucapan selamat yang kuterima, tapi sebuah penghinaan 
yang keterlaluan. Aku pamit, membungkuk sejenak dan 
keluar dari ruangan Adiyasa. Mas Adam menyusul 
kemudian. 

"Ayahmu memang tak bisa diduga." Aku 
tersenyum miris, saat ini kami sudah sampai di kamar. 

Wajah Mas Adam tak bersemangat. 

"Kenapa wajahmu, Mas? Kecewa juga?" 

"Bukan, hanya terpikir ucapan Ayah." 

"Oh, jadi kalau nanti anak ini perempuan, Mas tak 
juga menerimanya?" 

"Bukan begitu, Ayah tak pernah main-main dengan 
ucapannya." 

"Aku juga tak main-main dengan ucapanku. Apa 
pun yang terjadi, sampai titik darah penghabisan, aku 
akan mempertahankan anak ini." 

Mas Adam menatapku. Sepertinya hanya aku yang 


bersuka cita dengan anugrah ini. 


"Lalu, bagaimana kalau perempuan?" 

"Perusahaan butuh laki-laki." 

"Oh," sahutku, sambil tersenyum pahit. "Aku 
bukan pencetak anak, Mas. Jangan harap aku akan takut 


dengan semua konsekuensi dari Adiyasa jika anakku 


perempuan." 
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Bekemu Kembali 


"Setahun enam juta," kata pemilik rumah petak itu 
saat kumenanyakan berapa harganya. 

"Saya mau yang di tepi," sahutku. Rumah petak 
yang berjejer itu masih baru, walaupun kecil dan hanya 
terdiri dari satu kamar, bagiku itu sudah sangat murah. 

"Baik." 

"Bisa saya bayar dua juta dulu?" tanyaku penuh 
harap. 

Wanita gemuk itu berpikir sejenak, lalu menatap 
perutku yang besar. 

"Saya tak sanggup menolak ibu hamil," katanya 
melepaskan napas berat. 

Aku tersenyum, anakku belum lahir ke dunia tapi 
telah memberikan peran yang amat besar. 

"Terima kasih," sahutku lega. 


"Ini kuncinya." 
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Aku mengangguk, lalu membuka rumah yang akan 
menjadi tempat tinggalku selama setahun ke depan. 
Rumah yang masih kosong, tanpa ada perabot sama 
sekali. Bau cat masih kental di sana. 

"Saya tinggal, ya." 

"Baik, Mbak," sahutku. Aku berjalan ke dalam 
kamar, kamarnya kecil, hanya muat untuk ranjang 
berukuran Queen. Tak apalah, yang penting aku memilki 
tempat tinggal untuk merawat anakku. 

Untung saja, aku punya ATM khusus yang isinya 
adalah tabunganku selama ini. Jumlahnya tidak banyak, 
tapi cukup untuk membeli beberapa perabot, pakaian 
bayi dan membiayai hidup untuk sebulan ke depan. 

Setelah ini, aku harus mencari pekerjaan. Masih 
ada waktu dua bulan sebelum melahirkan. Setidaknya, 
dengan bekerja kubisa menabung untuk biaya kami ke 
depannya. 

Hidup begitu aneh, dulu aku dipungut dari panti 
asuhan dan dinikahi Mas Adam. Aku menjadi orang 


yang sangat kaya tapi menderita. Saat ini, kukembali 


hidup sendiri, tanpa keluarga dan harta. 


Perasaan membuncah muncul saat kumerasakan 
tendangan kuat di perutku. Dia bergerak amat lincah. 
Anakku, dialah satu-satunya keluarga yang kupunya. 
Seorang anak yang memiliki darah Adiyasa tapi tak 
dianggap sebagai cucunya. 

KKK 

"Wah, kami tidak menerima wanita hamil, karena 
sebentar lagi Mbak pasti cuti, tentu kami mencari 
pengganti kembali." 

Ini adalah toko ke tiga yang menjawab hal yang 
sama. Mereka rata-rata mengatakan pernah melihatku di 
suatu tempat, tentu saja, aku dan Mas Adam sering 
masuk berita di televisi, keluarga Adiyasa begitu empuk 
bagi para wartawan yang mencari berita. 

Aku hanya mengatakan pada mereka, mungkin 
mirip, karena tak mungkin keluarga Adiyasa meminta 
pekerjaan sebagai pelayan toko. Mereka baru mengerti. 

Saat orang mendewakan Adiyasa, aku malah malu 
mengaku bahwa aku pernah jadi bagian dari keluarga itu. 

"Kau bisa memasak?" tanya wanita di depanku 


yang memiliki restoran yang cukup besar. Aku 


mengangguk semangat. Tentu saja aku bisa memasak, 


selain jadi menantu di keluarga Adiyasa, jabatanku 
merangkap menjadi babu, memasak makanan untuk 
keluarga itu. 

"Bagus, tapi ...." Dia melirik perutku. "Apa kau 
yakin?" 

Aku mengangguk semangat, aku bukan wanita 
manja yang akan menjadikan kehamilan sebagai beban. 

"Saya akan bekerja sebaik-baiknya." 

"Baiklah! Bisa masuk hari ini?" 

Senyumku merekah. 
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Tak ada kendala di tempat bekerjaku kali ini, 
semua karyawan di sana bersifat ramah. Kami bagaikan 
keluarga walaupun belum mengenal terlalu lama. 

"Natasya, bisa bantu antar pesanan ke meja dua 
sembilan? Dari tadi mereka mendesak tak sabar, 
sementara yang lain sedang sibuk," ucap Chef Didi. 

"Baik," sahutku. Sebenarnya melayani pengunjung 
bukan tugasku, aku hanya bertugas di dapur. Akan tetapi, 


kondisi saat ini sedang ramai dan sesak, kami 


kekurangan tenaga. 


Kuangkat pesanan itu menuju meja dua puluh 
sembilan. Terlihat seorang wanita cantik yang 
mendengus sinis dan seseorang yang belum kulihat 
wajahnya karena dia menunduk. 

"Restoran apa ini? Lama sekali!" bentaknya kasar. 

"Maaf," sahutku tenang. Laki-laki itu mungkin 
terganggu dengan keributan kecil ini, lalu mengangkat 
wajahnya. 

Kami sama-sama membatu. Mas Adam. Aku 
menetralkan raut kaget di wajahku, berbeda dengan Mas 
Adam yang memucat. 

"Ya, ampun. Kenapa kebanyakan minyak?" 
keluhnya lagi." Aku bisa gemuk, payah!" Dia 
mendorong piringnya yang masih penuh, bahkan dia 
hanya mengaduk makanan yang dimasak penuh 
kesempurnaan oleh Chef Didi. 

"Kita makan di tempat lain saja!" katanya lagi, 
bahkan Adam belum mengedipkan matanya padaku 
karena kaget. 


"Adam, kamu kenapa sih?" seru wanita itu lagi, 


keributan itu memancing isi restoran. 


"Kau? Tampak tak asing?" Dia menatapku sambil 
memicingkan mata. "Oh my God, kau menantu Adiyasa 
yang terusir, kan?" 

"Helen!" Suara Adam keluar. Memberi peringatan. 

"Wah, kau sekarang jadi pelayan? Ya ampun, 
mantan menantu Adiyasa menjadi pelayan?" 

"Helen, kecilkan suaramu!" 

Aku muak di situasi ini, tak ada gunanya melayani 
wanita gila itu. Saat aku beranjak meninggalkan mereka, 
Adam malah mencekal tanganku. 

"Maaf, aku tak mengenalmu," ketusku pada Adam. 
Pria yang bahkan telah mencari pengganti dalam waktu 
sekejap. 

kan 

"Sebaiknya kau mengambil cuti," kata Chef Didi 
saat melihatku bersandar di kursi rotan di dekat dapur. 
Kandunganku telah genap berusia sembilan bulan, malah 
lebih tiga hari. Prediksi lahiran satu minggu lagi, tapi 


aku sudah mempersiapkan barang untuk dibawa ke 


rumah sakit. 


Aku tak lagi bertemu Adam sejak keributan dua 
bulan yang lalu. Bagiku, dia hanya masa lalu yang wajib 
dikubur dalam-dalam dan tak perlu diingat. 

Masa lalu telah menghadirkan rasa sakit yang 
membuatku tak lagi takut untuk menerima kesakitan 
yang lain. 

"Tidak, kalau saya mengambil cuti, saya tentu akan 
malas bergerak, padahal bergerak bagus untuk ibu yang 
hamil tua." Aku tersenyum, Chef Didi yang masih lajang 
di usianya yang sudah tiga puluh delapan tahun itu 
mengangguk. 

"Aku tak habis pikir, bagaimana keluarga Adiyasa 
bisa berakhir bekerja di sini." 

Aku terkejut, identitasku tak pernah kukatakan 
pada semua orang, jika ada yang bertanya, aku akan 
menjawab, mungkin mirip. 

"Chef Didi tau dari mana?" Tak ada tempat untuk 
berpura-pura padanya, dia laki-laki yang cerdas. 

"Tak mudah membohongiku, Natasya." 
Chef Didi tersenyum tenang. 

"Saya harap Chef Didi tak memberitahu orang 


Tiia. a z aje 


lain." 


TEA A 


Chef Didi tersenyum lagi. 

"Tak semua orang menganggap keluarga Adiyasa 
penting, orang lebih memikirkan bagaimana asal masih 
mengepul di dapur mereka." 

Aku melepaskan napas lega. Benar, tak ada yang 
istimewa dari keluarga Adiyasa selain kepongahan dan 
kesombongannya. Mungkin dia dielu-elukan di negeri 
ini, tapi sedikit pun aku tak bangga menjadi bagian 
mereka. Seperti yang berita yang disiarkan di televisi, 
Natasya hanyalah istri boneka yang dipajang di keluarga 
Adiyasa, tak mendapatkan hak sebagai menantu. 
Sungguh hebat wartawan mencari berita. 

"Tak usah memasak lagi! Pulanglah, jangan keras 
kepala, bayi dalam perutmu butuh perhatian khusus." 

Aku tersenyum mendengar perhatian Chef Didi, 
seperti mendapatkan seorang kakak yang tak pernah 
kumiliki. 

Aku menurut, pulang ke rumah dengan berjalan 
kaki. Jarak restoran dan rumah hanya satu kilo. 

Pukul empat sore, baru kali ini aku menikmati 
angin sore yang menentramkan. Kubelai perutku yang 


semakin besar. 


Tenang, sebentar lagi aku tak lagi sendirian. Ada 
tangis bayi yang akan meramaikan rumah, ada teman 
untuk mengoceh walaupun dia belum mengerti apa-apa. 
Kebahagiaan membuncah di dalam hatiku, apa yang 
lebih menyenangkan dibanding menjadi seorang ibu? 
Tak ada, menjadi ibu adalah cita-cita tertinggi seorang 
wanita. 

Aku masuk ke dalam kamar mandi, seperti biasa, 
semakin dekat waktu kelahiran, semakin sering aku 
buang air kecil. 

Namun, kulihat ada bercak darah bercampur lendir 
di celana dalamku. Aku tau, ini salah satu tanda akan 
melahirkan. 

Kubereskan rumah sebersih-bersihnya. Aku juga 
mandi dan berpakaian rapi, rasa mulas sudah datang 
teratur. Jika sore tadi masih per satu jam, saat ini sudah 
sekali lima belas menit. 

Kuambil HP-ku, Chef Didi pernah berkata, jangan 
sungkan untuk meminta tolong. 


"Chef, sepertinya saya akan melahirkan, bisa 


antarkan saya ke rumah sakit?" 


Chef Didi berkata, tunggu dia selama lima menit, 
tapi dia telah datang tiga menit kemudian. 

daa 

"Sudah bukaan enam," kata bidan padaku. Aku 
tengah beristirahat sejenak setelah kontraksi menyerang 
sangat hebat. 

Inikah yang dialami setiap ibu? Merasakan 
pinggangnya seakan putus dengan rasa sakit yang tak 
bisa dijabarkan. Tak ada belaian suami, tak ada kata 
penyemangat, aku hanya sendiri di ruang bersalin, 
berjuang untuk tak mengeluh sedikit pun. 

Lima belas menit kemudian, aku mulai mengejan, 
mengumpulkan setiap tenaga untuk melahirkan buah 
hatiku. Bidan memanduku dengan sabar. Tiga kali 
mengejan, tangis bayi memecahkan keheningan ruangan 
bersalin. Aku menangis bahagia. 

"Anakku!" lirihku di sisa-sisa tenaga. 

"Selamat, Bu. Ibu hebat, anaknya ganteng dan 
sehat." 


Aku terpaku. Ganteng? Bukannya anakku 


perempuan? 


"Anak ibu laki-laki." 


Aku mengucapkan syukur yang henti-henti, rasa 


bahagia itu seakan menghilangkan rasa sakit saat jarum 


dan benang menjahit kembali jalan lahir yang robek. 


Aku menatap kagum akan ciptaan Tuhan yang 
begitu sempurna. Bayi laki-laki dengan berat tiga koma 
delapan kilogram dan panjang lima puluh dua 
sentimeter. Pipinya yang gembul serta bibir mungilnya 
yang merah. Matanya terbuka sedikit, seakan ingin 
melihat dunia baru baru ditemuinya. 

Dia baru saja dibersihkan oleh perawat setelah 
ditelungkupkan cukup lama di dadaku. Mulut mungilnya 
mulai mencoba mencari sumber kehidupan yang dimiliki 
oleh ibunya. Tak pernah aku merasakan sebahagia ini, 
menjadi sempurna setelah memiliki anak yang berasal 
dari darah dagingku sendiri. 

Suara tangisnya memecah keheningan, membuat A 


hatiku bergetar penuh syukur. Suaranya kerag dan 
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lantang, dia adalah anak laki-laki yang akan menjadi 
kebanggaan dan tumpuanku di masa depan. 

Aku belum menyiapkan nama untuknya. Karena 
selama ini aku beranggapan yang berada dalam perutku 
adalah bayi perempuan. Aku hanya menyiapkan naman 
bayi perempuan. Aku tak pernah berharap banyak, 
misalnya berharap bayi ini harus laki-laki, yang penting 
dia sehat jasmani dan rohaninya. 

Satu jam kemudian, Chef Didi masuk. Pria yang 
sudah seperti kakak itu, bahkan bertahan di rumah sakit 
sampai selarut ini, saat ini, hampir jam sebelas malam. 
Selama proses persalinan, dia menunggu di luar sampai 
selesai. 

"Selamat, kau Ibu yang hebat." Chef Didi berucap 
dengan senyum tipis. 

Aku tersenyum. Dialah yang pertama kali 
menolongku. Melakukan apa pun tanpa pamrih. 

"Maaf, Bu. Anaknya belum diazankan," kata suster 
sambil menggendong bayi itu, dia melirik Chef Didi 
yang mungkin dipikirnya adalah suamiku. 

Aku terdiam, mengazankan, bukankah ini 


seharusnya tugas Mas Adam? Yang sayangnya/ telah 


menceraikanku tanpa memberi kesempatan matanya 
untuk melihat kelahiran putranya sendiri. 

"Saya saja," kata Chef Didi sambil mengambil bayi 
itu dari tangan perawat. 

Setelah itu, yang kudengar adalah suara bass Chef 
Didi yang mengalunkan azan memenuhi ruangan. Aku 
berusaha menahan air mataku agar tak jatuh. Haru 
bercampur sedih menguasai hatiku saat ini. Setidaknya 
aku bersyukur, aku takkan lagi hidup sendiri. 

daa 

Tak hanya sekadar mengazankan, Chef Didi juga 
mengantarkan kami sampai rumah. Mbak Rita, anak 
pemilik kontrakan menjemputku dan bayiku ke rumah 
sakit. Mbak Rita berulangkali mengomeliku, kenapa tak 
memberitahu dia kalau sudah merasakan sakit, padahal 
kemarin itu dia ada di rumah. Aku hanya tersenyum, 
Mbak Rita orang yang sangat perhatian, aku saja yang 
sungkan karena belum terbiasa. 

"Jangan sungkan untuk meminta tolong," pesan 


Chef Didi sebelum pamit. Meninggalkanku dan Mbak 


Rita. Chef Didi juga membantu menaruh tasku. "Aku 


harus ke restoran dulu, kalau ada apa-apa, telpon saja, 
aku akan datang.” 

"Baik, Chef." 

"Oke, aku pamit dulu." 

"Terima kasih, sekali lagi, Chef." 

"Sama-sama," sahutnya kemudian berlalu menuju 
mobilnya. 

Sepeninggal Chef Didi, Mbak Rita meletakkan 
bayiku ke dalam box yang telah kubeli beberapa bulan 
yang lalu. 

"Anakmu tampan, ya," ucapnya, entah pujian 
keberapa. Ya, dia tampan, bayi yang belum dikasih nama 
itu mewarisi bentuk wajah Mas Adam hampir seratus 
persen, artinya juga sangat mirip dengan Adiyasa. 

Aku tersenyum mendengar pujian Mbak Rita. 

"Kau hebat," kata Mbak Rita dengan mata berkaca- 
kaca. Dia menyentuh tanganku, mengusapnya penuh 
kasih, seakan ingin mengatakan bahwa aku tak sendiri. 

"Hanya wanita tertentu yang bisa melewati ini 
dengan keadaan sebatang kara." 


"Aku tak lagi sendiri, ada anak yang akan 


menemaniku. Mbak jangan khawatir." 2 


Mbak Rita mengusap air matanya. Lalu 
mengangguk, bertambah lagi satu orang yang benar- 
benar tulus padaku. 
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Tak terasa waktu berlalu, sudah setahun umur 
anakku yang kuberi nama Rendra. Dia bahkan sudah bisa 
berjalan di umur sepuluh bulan. 

Di usianya yang ke-empat bulan, aku kembali 
bekerja. Sementara Rendra kutitipkan pada Mbak Rita. 
Dia tetap mendapatkan hak ASI sampai saat ini, aku 
menyusuinya setiap pelanggan tidak terlalu ramai. 
Beruntung, teman-temanku semuanya pengertian. 

Saat ini, aku berniat pulang sebentar untuk 
menjumpai Rendra. Jarak kafe dan rumah cukup dekat, 
bisa berjalan kaki. 

Sentuhan di pundakku membuatku menoleh. 
Adam, mau apa dia ke sini? Bukankah urusan kami telah 
selesai? Tiba-tiba kuingat Rendra. Aku berusaha untuk 
tetap tenang walaupun dilanda panik. 

"Natasya, apa kabar?" 

Aku menatap wajah itu, wajah laki-laki yang 


selama sepuluh tahun menjadi suamiku. 2 
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"Aku baik." 

"Anak itu ...." Dia menyipit curiga padaku. 

daa 

"Anak itu ...." 

Kutatap dia tajam. 

"Anak mana yang kau tanyakan?" 

"Anak yang kau kandung." 

"Aku tak melahirkannya." Kuberbalik, hendak 
masuk kembali ke restoran. Membatalkan niat untuk 
pulang, karena bisa jadi dia akan menguntitku. 

"Tasya," dia mencekal tanganku, tapi kutepis 
kasar. 

"Kita sudah tak ada urusan, Mas. Pergilah!" 

"Kita belum selesai, Tasya. Apa kau lupa? Kita 
belum menjalani sidang perceraian? Secara hukum kau 
masih istriku." 

"Apa kamu sedang mengingau? Apa kau tak ingat 
kau mengusirku dari rumah besarmu itu?" 

"Bukan aku, tapi Ayah." 

"Dan kau termasuk bagian dari dirinya, sudahlah! 
Anggap kita tak saling mengenal, kita hanya dua orang 
asing yang kebetulan pernah hidup bersama. Masalah 
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anak, tak ada anakmu padaku, Mas. Sekali lagi, aku tak 
melahirkannya. Jangan lagi ke sini menemuiku." 

"Sikap gelisahmu semakin membuatku curiga." 

Aku berbalik, menatap pria itu dengan kebencian. 
Dia begitu kuat saat berhadapan denganku dan seperti 
tikus saat berhadapan dengan ayahnya. 

"Jangan memulai permusuhan denganku, Mas. Kau 
tau betul, aku tidak pemaaf. Sudahi rasa sakit yang telah 
kau dan keluargamu berikan selama ini, aku sudah 
bahagia sendiri. Dan ... kau memilliki banyak 
kesempatan untuk menikahi banyak wanita dan memiliki 
anak sebanyak-banyaknya." 

Aku pergi, namun Adam mengejarku bahkan 
sampai masuk ke dalam restoran, kami menjadi pusat 
perhatian. 

"Pergi!" 

"Aku tak bisa lagi memiliki anak." 

"Itu bukan urusanku." 

"Beritahu aku, anak itu lahir apa tidak!" 

"Tidak," sahutku ketus. Kutinggalkan Adam, lalu 


berlari ke ruang penyimpanan bahan. Tn sesak 
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sekali, di dalam dadaku. Aku tak punya kekuatan 
menumpang tubuhku. 

Seharusnya semua telah selesai, selesai seperti aku 
menghapus semua tentang mereka. Aku cukup bahagia 
hanya hidup dengan Rendra, aku bahagia telah keluar 
dari neraka yang memenjarakanku selama bertahun- 
tahun. 

"Kau baik-baik saja?" 

Chef Didi datang, dia sempat melihatku berlari ke 
ruangan ini. 

"Tidak." 

"Tenangkan dirimu, kita akan cari solusi bersama. 
Aku tau, mantan suamimu tengah menerormu kembali." 

Aku memgangguk, Chef Didi selalu datang di saat 
yang tepat, dia bagaikan seorang kakak yang selalu 
memberikan harapan perlindungan. 

dea 

Aku memeluk Rendra erat, mencium putraku 
berkali-kali. Dia adalah segalanya bagiku, jika 
orangtuaku membuangku ke tempat sampah, maka 


Rendra takkan pernah kekurangan kasih sayang. Cukup 


hanya aku yang merasa tak diinginkan, merasa tak 


berharga, Rendra adalah permata yang tak boleh lepas ke 
tangan pria itu. 

"Apa seseorang ke sini sepanjang hari ini?" 
tanyaku pada Mbak Rita. 

"Tidak, tidak ada, kenapa? Kau kelihatan cemas." 

"Sepertinya aku harus pergi dari kota ini, mantan 
suamiku ingin merebut Rendra." 

"Astagfirullah, mau apa laki-laki jahat itu?" Mbak 
Rita ikut geram. 

"Merebut Rendra. Aku harus berangkat malam 
ini." 

"Tasya, jangan gegabah, ini sudah malam. Tak 
baik membawa Rendra malam-malam tanpa tujuan. Dia 
bisa terserang flu, cuaca di luar sangat dingin." 

Aku melepas napas putus asa, kupeluk Rendra erat. 
Tak ada yang lebih berharga selain Rendra, tak 
terbayangkan jika mereka tau yang sebenarnya dan 
memisahkan kami. 

"Begini saja, kita sembunyikan Rendra, jangan 
pernah bawa dia keluar rumah, jika ada yang bertanya, 
aku akan mengatakan bahwa dia adalah anakku," kata 


Mbak Rita bersemangat. 


Aku mencerna semua ucapan Mbak Rita. 
Setidaknya untuk saat ini, hanya itu jalan yang bisa 
ditempuh. Malam ini, kuputuskan untuk menginap di 
rumah Mbak Rita. 

Aku mendekap Rendra erat, bahkan aku terjaga 
sepanjang malam karena ketakutan. Lokasi kami tinggal 
tak jauh dari resto tempatku bekerja, bisa saja mereka ke 
sini mencari tau lebih jauh. 

KKK 

Keesokannya, bukan Adam yang datang, seorang 
wanita yang sangat sombong dan pongah. Helen. 

Dia menghadangku saat aku baru saja memutuskan 
untuk pulang. 

"Hai, mantan menantu Adiyasa," sapanya ketus, 
sambil menaikkan dagu dan memandangku remeh. 

"Kau? Apa maumu?" 

Helen tertawa, memamerkan giginya yang rapi dan 
terawat itu. 

"Jika kukatakan apa mauku, apa kau akan 


mengabulkannya?" 


"Katakan!" ucapku tegas. 


"Aku mau, kau jauhi Adam, sebentar lagi kami 
akan menikah." 

Aku tertawa masam. Apa dia pikir aku mengejar 
Adam selama ini? Dia bukan lagi orang yang penting 
untuk dianggap. 

"Ambil saja dia, aku tak membutuhkan laki-laki 
tak berguna seperti Adam." Aku melangkah, 
mengabaikan Helen yang marah. 

"Tapi serahkan anak itu, aku tau kau melahirkan 
anak laki-laki!" Dia berteriak. 

Aku memucat, Rendaraku. Tidak, dia tak boleh 


jatuh ke tangan Adiyasa. 


Penyesalan Adam 


Aku menatap Helen dengan senyum tipis, siapa 
dia? Apa haknya meminta sesuatu yang bukan miliknya. 
Apa haknya mencampuri yang bukan urusannya. 

"Siapa kau? Gundiknya Adam?" Aku menatap dia 
hina, wanita yang terkenal suka menempel dengan 
pejabat dan pria kaya itu, tak lebih berharga bagiku 
melebihi tulang yang dilapisi kulit. 

"Hati-hati dengan mulutmu, mantan menantu 
Adiyasa!" bentaknya. 

"Setidaknya aku pernah menantunya, kau siapa? 
Calon? Atau bahkan bekas gundik?" 

"Kurang ajar!" Dia bergerak cepat, menyambar 
rambutku, menariknya sekuat hati. Wanita ini sangat 
suka menyakiti orang dengan mulut dan tindakannya. 


Aku bukan wanita lemah, tanpa bersuara, kusodokkan i 
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lututku ke perut Helen, wanita itu terlempar ke tanah 
sambil mengaduh kesakitan. 

"Dasar, wanita miskin, aku akan mengadukanmu 
ke polisi!" 

"Silakan, tapi CCTV lebih jujur dalam 
membuktikan, siapa yang menyerang lebih dulu." Aku 
berucap sinis. Helen masih meraba perutnya. Kepalaku 
terasa panas karena bekas jambakan dan tarikan tangan 
Helen. 

"Kau tak bisa menekanku, Helen. Bahkan Adiyasa 
sekali pun, takkan bisa menekanku, ingat itu!" 

Helen hanya mendengkus, aku yakin, akan ada 
drama baru yang akan terjadi. 
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"Sepertinya, aku akan mengundurkan diri, Chef." 
Aku menyampaikan niat hatiku pada keesokan harinya. 
Berada di kota ini untuk jangka waktu yang lama akan 
sangat berbahaya bagiku dan Rendra. Keluarga Adiyasa 
mulai mengusikku kembali, belum lagi dengan embernya 
mulut Helen yang sangat menyebalkan itu. 


"Kau yakin?" tanya Chef Didi. 


Aku mengangguk mantap. 


"Kau akan pulang ke mana?" 

"Mungkin ke panti tempatku dibesarkan dulu, di 
sana lebih aman." 

Ya, setidaknya di sana banyak anak kecil dan 
kehadiran Rendra bisa tersamarkan. 

"Aku hanya bisa mendoakanmu, agar kau baik- 
baik saja." 

"Terima kasih," sahutku. Pria ini laki-laki yang 
baik. Dia bagaikan seorang kakak laki-laki yang 
mengayomi. 

"Maaf, jika selama kubekerja, ada sikap yang tak 
menyenangkan." Aku tersenyum. 

"Sikapmu yang tak menyenangkan adalah kau 
terlalu memaksakan dirimu, memaksa bekerja bahkan 
ada waktu untuk istirahat. Pesanku, sayangilah dirimu 
sendiri." 

Aku mengangguk, selama ini aku telah banyak 
berkorban untuk orang lain. Meninggalkan panti demi 
cintanya Adam, hidup di bawah tekanan keluarga 
Adiyasa selama sepuluh tahun. Aku bahkan dikurung di 


istana megah itu bagaikan tahanan, semua serba diatur, 


cara berbicara, cara bersikap, bahkan cara berjalap! Aku 


tak pernah bisa menunjukkan siapa aku yang sebenarnya 
di sana. 

"Chef benar, aku harus menyayangi diriku sendiri." 

"Bagus," sahut Chef Didi. "Pesanku, 
berbahagialah, jauhi apa pun yang akan membuatmu 
menderita. Terkadang, kita memang perlu sedikit egois 
untuk menyelamatkan harga diri dan perasaan." 

"Saya sangat berterima kasih pada Chef. Chef 
seperti kakak bagi saya." 

Cheft Didi menunduk. 

"Andaikan adikku masih hidup, dia pasti seusia 
denganmu." 

"Cheft punya adik?" 

"Punya, tapi kami tak pernah bertemu, kami 
kehilangan dia beberapa saat setelah ibuku 
melahirkannya." 

Aku menganga tak percaya. Baru kali ini Chef 
Didi terbuka tentang kehidupan pribadinya. Dia tipe 
orang yang tertutup. 

"Kasihan sekali," gumamku. 


"Ya, setiap orang diberikan ujian yang berbeda, 


ibuku bahkan sampai depresi selama beberapa tahun. 


Syukurnya, dia kembali sembuh setelah melahirkan anak 
perempuan kembali. " 

Aku mengangguk, dalam hatiku, sering terlintas 
pertanyaan, bagaimana rasanya memiliki seorang ibu? 
Atau bagaimana rasanya memiliki ayah? Entahlah, aku 
bahkan tak bisa merasakannya bahkan dalam mimpi. 

Rendraku, tak boleh kehilangan kasih sayang 
dariku, aku sanggup menjadi ibu sekaligus ayah 
baginya. 
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"Aku tau persis anak Natasya adalah laki-laki," 
kata Helen padaku. Aku terkejut bukan main, bukankah 
hasil USG menunjukkan bahwa anak kami adalah 
perempuan? Ayah tak mungkin salah menunjuk dokter 
kandungan untuk memeriksa Natasya. 

"Kau tau dari mana?" 

Helen tersenyum angkuh. 

"Apa kau lupa, bahwa aku adalah orang yang 
memiliki jaringan yang banyak untuk mencari informasi, 


jika kau tak percaya, tanyakan saja pada rumah sakit 


yang membantu persalinan Natasya." 


Aku meremas kedua jariku, jika yang dikatakan 
Helen benar, maka semua yang telah terjadi amat 
disayangkan. Jika benar anak Natasya adalah laki-laki, 
bagaimana rupanya? Apakah mirip denganku atau 
Natasya? Ayah pasti akan sangat gembira mendengar 
kabar ini. 

"Adam, jangan berpikir kau akan kembali pada 
Natasya karena mengatahui anak itu adalah laki-laki. 
Aku mengizinkanmu untuk merebut anak itu, tapi bukan 
membawa ibunya." 

"Apa hakmu? Kita belum sepakat dengan status 
hubungan kita." 

"Kau berjanji akan menikahiku, jangan lupa!" 

Aku tertawa dengan kegigihan Helen. Wanita yang 
beberapa bulan terakhir selalu menempel denganku. Aku 
tak menyukainya, aku hanya mencintai Natasya, 
bagaimana mungkin aku bisa membangun hubungan 
serius dengan Helen yang memiliki banyak skandal 


dengan para pejabat di negara ini. 


"Aku tak serius mengatakannya." 


"Jahat, kau Adam.” Helen meradang, dia 
memukulku dengan tasnya, aku hanya meringis dan 
meninggalkan dia yang menggila. 

Bahkan setelah masuk ke dalam mobil, Helen 
masih mengumpat kasar, tak kuhiraukan dia, dia pasti 
punya cara untuk pulang sendiri. 
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Aku mengetuk pintu ruang kerja Ayah dengan 
semangat, apalagi kabar yang paling menggembirakan 
selain mendapat informasi bahwa anak yang dilahirkan 
oleh Natasya adalah laki-laki. Anak yang dibutuhkan 
sebagai penerus dan penyelamat perusahaan keluarga 
besar kami. Entah bagaimana ceritanya, kakek kami 
memberikan syarat yang amat aneh. Siapa yang memiliki 
cucu laki-laki, maka dialah menjadi pemimpin utama di 
perusahaan. Sedangkan sepupu Ayah, belum memiliki 
keturunan sampai saat ini. Entah kenapa, keluarga kami 
amat susah untuk memiliki anak. Aku terlahir tunggal, 
sedangkan saudaraku yang lain bukanlah anak kandung 


ayah, mereka hanya anak asuh yang dipilih bibit, bobot 


dan bebetnya. 


"Masuk!" Terdengar suara Ayah dari dalam. 
Kuhela napas panjang, menenangkan rasa membuncah 
yang amat bergelora. Aku pasti memiliki kesempatan 
kembali untuk bisa bersama Natasya. 

"Ada apa?" tanya ayah hanya menatapku sekilas, 
kemudian fokus dengan buku di depannya. 

"Bisa aku minta waktu, Ayah?" 

Ayah menatapku dingin. "Duduk!" 

"Ada hal penting yang ingin aku katakan pada 
Ayah. Ini sangat penting. Berkaitan dengan perusahaan 
yang Ayah pimpin." 

"Jangan bertele-tele, langsung saja ke intinya. Aku 
tak memiliki waktu banyak untuk meladenimu." 

Selaku seperti itu, Ayah orang yang amat ditakuti 
di rumah ini, dia bahkan takkan memperlakukanku 
dengan spesial. Selama ini dia selalu mengatakan 
padaku, bahwa aku adalah anak yang tak berguna dan 
bodoh. 

Hanya dengan cara menyenangkan hatinya aku 
bisa dipandang oleh Ayah. Menuruti semua 
keinginannya, walaupun harus mengorbankan 


kebahagiaanku sendiri. 


Aku bahkan sempat dicoret dari ahli waris gara- 
gara menikahi Natasya, namun karena bujukanku pada 
Kakek berhasil, Ayah membatalkannya, tapi tetap 
memperlakukan Natasya seperti memperlakukan orang 
berkasta rendah. 

"Anak yang dilahitkan Natasya, laki-laki." 

Ayah langsung menutup bukunya. Dia terkejut. 
Kemudian dia membuka kaca matanya dan menatapku 
dengan tatapan tajam. 

"Dari mana kau dapat informasi seperti itu?" 

Wajah Ayah jelas berubah, dia menunjukkan 
gelagat tertarik. 

"Dari seseorang yang yang selalu memberi 
informasi akurat." 

"Kau tau akibatnya kalau kau berbohong, kan?" 

"Iya, Ayah." 

"Kuharap informasi itu benar." 

"Aku yakin seratus persen, Ayah." 

Ayah kembali menatapku tajam. Dia bagaikan raja 
di rumah ini, yang dihormati dan disegani, bahkan 


padaku sendiri, dia tak berlaku layaknya Ayah pada 


anaknya. 


"Aku akan memastikan sendiri." Ayah mengambil 
ponsel dari dalam lacinya. "Kau cari di mana keberadaan 
Natasya, jangan kembali sebelum membawa hasil. 
Pastikan kau mendapatkan informasi dan bukti sebelum 
menelpon kembali. Kau mengerti?" 

Aku harap-harap cemas. Bukankah itu artinya 
kesempatan untuk bersama dengan Natasya kembali 
terbuka lebar. Kami akan hidup bersama kembali seperti 
semula. 

"Jika dia ditemukan, apakah aku boleh 


membawanya kembali ke rumah ini?" 


Ada penyesalan. Penyesalan kenapa tak mencari 


tahu terlebih dahulu. 


Di hari terakhir kubekerja, teman-teman di kafe 
mengadakan acara perpisahan kecil-kecilan untukku. 
Sedih rasanya, berpisah dengan mereka yeng telah 
kuanggap bagaikan keluaga sendiri. Bahkan, Luna, tak 
henti-hentinya menangis. Kami biasa makan bersama, 
dia sangat baik, ramah dan juga pengertian. Dia bagaikan 
adik yang tak pernah kumiliki. 

"Sudahlah! Jangan menangis lagi, kamu jadi 
jelek." Aku tersenyum, sambil mengusap air matanya 
yang terus bercucuran. 

"Aku tak kuat pisah sama Mbak. Tak terbayang 
makan siang sendiri, kalau aku rindu masakan Mbak, 


gimana?" 


Aku tersenyum, kuusap air matanya yang meleleh 
di pipi halusnya. 

"Ada pertemuan, ada perpisahan, jika bukan Mbak 
yang meninggalkan kamu, pasti kamu yang 
meninggalkan Mbak. Contohnya, kau dibawa calon 
suamimu ke tempat yang jauh dan membuatmu terpaksa 
meninggalkan pekerjaan." 

"Itu jelas saja tidak mungkin. Sampai saat ini saja 
aku belum punya jodoh." 

"Suatu saat kita akan bertemu." 

Luna mengangguk. 

"Aku punya sesuatu buat Rendra." Luna 
mengeluarkan sebuah mainan yang masih dibungkus 
plastik. Boneka yang berbentuk mobil-mobilan. "Untuk 
Rendra." Dia menyodorkan boneka itu padaku. 

"Terima kasih," sahutku lalu memeluknya. Luna, 
akan kuingat setiap perlakuan baikmu. 

Acara perpisahan itu berakhir ketika jam shift telah 
berganti. Aku memeluk mereka satu persatu. Terakhir 


meminta pamit pada Chef Didi. Dia terlihat tenang, dia 


mengangguk pelan saat aku tersenyum padanya, senyum 


terakhirku untuknya, karena setelah ini kami takkan 
bertemu lagi. 

Setelah acara usai, kuberjalan gontai menuju 
rumah. Besok pagi-pagi sekali aku harus berangkat ke 
panti. 

Kutatap langit sore yang mulai menampakkan 
warna jingga. Pertanda beberapa jam lagi, senja akan 
menjelma. Aku tersenyum, kota ini sebentar lagi akan 
kutinggalkan. Beserta kenangan yang buruk yang pernah 
ada. 

Tiba-tiba sebuah mobil mewah berhenti di 
sampingku. Kacanya terbuka, dan ... dia adalah Adam. 

"Apa kabar, Tasya?" 

Aku tak menghiraukannya, kulangkahkan kaki 
tanpa peduli. 

Adam turun dari mobilnya. Dia mengejar 
langkahku dan mencekal lenganku kuat. 

"Tunggu!" 

"Lepas!" 

"Aku ingin bicara." 

"Bicara saja!" 


"Bukan di sini." 


"Aku tidak mau." Aku berjalan lagi, tapi aku tak 
berdaya saat Adam memanggulku dan membawaku 
masuk ke dalam mobilnya. 

"Apa yang kau lakukan?" tanyaku setelah pantatku 
mendarat di kursi penumpang. Asam menutup pintu 
mobilnya dan duduk di sampingku. 

"Aku hanya ingin bicara baik-baik." 

Kutantang mata Adam. Tak ada gunanya lagi 
bicara baik-baik saat ini. Kami telah berakhir. 

"Aku ingin kamu jujur, Tasya. Anak itu, di mana 
dia?" 

Aku memandangnya remeh. 

"Anak? Anak yang mana yang kau tanyakan?" 

"Jangan berpura-pura. Bukankah kau keluar dari 
rumah dalam keadaan mengandung, tentu saja anak yang 
ada dalam kandunganmu." 

Aku tersenyum masam. 

"Kenapa kau tanyakan dia? Apa kau tak berhasil 
memiliki anak dengan Helen?" 

"Stop, Tasya. Aku tak memiliki hubungan apa pun 


dengan Helen. Dia yang menempel padaku bagaikan 


lalat." 


"Kau pikir aku peduli? Jangan tanyakan anak itu 
padaku, sudah kubilang bahwa aku tak melahirkannya." 
Aku bergerak ingin membuka pintu, tapi Adam 
menghentikanku. 

"Tasya, semua demi kebaikan kita, kita akan 
kembali bersama jika kau terbuka tentang anak itu. Aku 
tau yang sebenarnya, bahwa anak kita laki-laki, kan?" 

Sungguh sakit hatiku mendengar kata 'anak kita' 
yang diucapkannya, seolah-olah dia peduli. Dia yang 
bahkan mencampakkanku saat aku hamil, tak berniat 
untuk membela dan bahkan tak berniat untuk 
mengantarku. Dia melepasku begitu saja, padahal dulu 
dia yang mengemis membawaku ke istana itu. 

Dia tak tahu, bagaimana susahnya aku menjalani 
kehamilan sendiri, berjuang sendiri tanpa didampingi 
saat aku melahirkan Rendra. Dia tak tahu, bagaimana 
rasanya begadang tiap malam tanpa siapa-siapa yang 
akan membantu. Aku bahkan tak mengenal istilah empat 
puluh hari, setelah melahirkan, aku langsung bergerak 
mengerjakan pekerjaan rumah. Terus sekarang dia 


mengatakan anak kita? Mimpi. 
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"Anak kita? Anak siapa? Kau hanya menumpang 
benih." 

"Mana dia? Jangan bertele-tele, Tasya." 

"Sudah kubilang aku tak melahirkannya. " 

"Kau berbohong. Lalu untuk siapa boneka itu? 
Boneka berbentuk mobil yang cenderung untuk anak 
laki-laki." 

Aku terkejut luar biasa, aku lupa dengan hadiah 
yang dibelikan Luna. Membawa benda itu tanpa 
memasukkannya ke dalam kantong plastik. 

"Ini punyaku." 

"Kau tetap tak mau bekerja sama, Tasya. Baiklah, 
ayahku akan membuatmu bicara." 

Dia pindah ke kursi kemudi. Aku memucat. 
Rendra-ku, dia telah menungguku di rumah Mbak Rita. 

"Jangan macam-macam kamu, Adam!" 

"Aku tak macam-macam, aku hanya melakukan 
apa yang harus aku lakukan." 

"Buka pintunya, atau aku akan melompat ke luar." 

"Kau bukan orang bodoh yang akan 
membahayakan nyawamu, bukankah kau ingin 


memberikan boneka mobil itu pada anak laki-laki Kita?" 
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"Adam, hentikan mobilnya!" 

Adam tak mengubrisku. Dia tetap melajukan mobil 
dengan kecepatan tinggi. Bahkan teriakan dan makian 
tak diindahkannya sama sekali. 

kakak 

Aku sudah mengharamkan untuk tak 
menginjakkan kaki di rumah ini lagi. Akan tetapi, Adam 
berhasil menyeretku kembali. 

Aku ditarik paksa menuju ke ruangan Adiyasa, 
bagaikan tahanan yang bersalah dan akan disidang, 
Adiyasa telah duduk di singgasananya dengan tatapan 
angkuh. 

"Selamat datang, mantan menantu," katanya begitu 
memuakkan. 

Aku mengangkat wajahku, menantang mata 
Adiyasa. Aku tak ingin terlihat lemah, aku harus kuat 
dan mampu mempertahankan harga diriku sampai titik 
darah penghabisan. 

"Jadi ini atas perintah Anda?" tanyaku ketus. 


"Tentu saja, apa yang mampu dilakukan Adam, dia 


takkan mampu melakukan apa-apa tanpa disuruh dan 


tanpa diarahkan. Kau tau sekali, mantan suamimu itu 
adalah laki-laki yang payah." 

Kulirik Adam yang menunduk, setelah mendapat 
hinaan dan cacian dari ayahnya. Dia memang sangat 
lembek, bahkan tak mampu menyahuti tuduhan payah 
itu. Oh ya, siapa di rumah ini yang berani pada Adiyasa? 
Tidak ada. Orang takut dengan uang dan kedudukannya. 

"Apa mau Anda, Pak?" 

"Mauku? Mudah, serahkan penerus Adiyasa 
padaku." 

Aku hampir saja mengeluarkan tawa. Apa-apaan 
dia, bukankah dia membuangku seperti sampah dulunya? 
Apa dia lupa ingatan. 

"Tak ada yang bisa diharapkan dari mantan 
menantu yang melahirkan anak perempuan." 

Adiyasa terkekeh, dia tertawa seperti setan. Tawa 
memuakkan yang mencerminkan kesombongannya. 

"Jangan bersandiwara, aku ini bukan laki-laki 
bodoh." Dia menepuk tangannya beberapa kali. Satu 
orang perempuan masuk diantar oleh salah seorang 
pengawal. Aku merasa duniaku runtuh, Mbak Rita, dan 


... Rendra-ku. 2 
Dra S 


© 
" a 


"Rendra!" Aku menjerit, berlari mendekati dia. 
Mbak Rita yang menggendong Rendra menangis. 

"Maafkan, Mbak. Kami tertangkap, mereka 
mengancam akan membakar rumah kita jika tak ikut 
dengan mereka." 

Aku mengambil Rendra dari Mbak Rita. Mulutku 
seakan terkunci, kami telah masuk perangkap musuh. 
Aku tau pasti, Adiyasa memiliki mata-mata dan tak 
mudah untuk dibohongi. Anakku itu, langsung 
memelukku erat. Sudah seharian kami berpisah dan aku 
belum menyusuinya sama sekali. 

Aku menatap benci pada Adiyasa dan pada Adam 
yang bertingkah bagaikan kucing kecil yang takut 
dengan tuannya. Aku takkan kalah, anggap saja 
permainan awal dikendalikan olehnya. 

"Jadi, cucuku akan dibesarkan di rumah ini, tentu 
saja kau akan bersamanya, tapi dengan status sebagai 
pengasuh, bukan ibunya." 

Aku tau Adiyasa tak punya hati, akan tetapi tak 


menyangka akan menghapuskan status ibu padaku yang 


melahirkan Rendra ke dunia. Aku tak mempu berkata- 


kata. Kemarahan yang menggebu hanya tersimpan di 
hatiku. Membuat tubuhku menggigil karena geram. 

Adam mengangkat wajahnya cepat. 

"Kesepakatan kita tidak begitu, Ayah. Jika aku 
berhasil membawa Rendra ke sini, kau akan merestui 
kembali Natasya sebagai menantumu." 

Wajah Adam memucat. Sedangkan aku lebih 
memilih membuang muka, apa dia berpikir aku mau 
kembali padanya setelah semua sikap plin plannya 
selama sepuluh tahun ini? Tidak. Adam hanyalah masa 
lalu yang takkan kutoleh lagi. 

"Aku tak pernah mengiyakan, itu hanya 
kesimpulanmu saja. Minggu depan, anak gadis 
pengusaha di Singapura akan ke sini, kau akan menikah 
dengannya. Jika kau menikah dengannya, perusahaan 
kita akan semakin berkembang, karena dia memiliki 
perusahaan raksasa yang sangat berjaya di Singapura." 

"Ayah," 

"Pengawal! Antarkan pengasuh ini ke kamarnya, 
dan wanita ini, kembalikan ke rumahnya sekarang juga!" 


Adiyasa memerintah. 


A 


Aku tak berdaya, melihat Mbak Rita yang masih 
menangis karena perasaan bersalah. Dia berlalu diantar 
penjaga setelah mengangguk padaku. 

Aku hanya bisa pasrah untuk saat ini, biarlah! 
Dianggap pengasuh asal bisa bersama Rendra siang dan 
malam. 

Aku tau persis seluk beluk rumah ini, sekarang 
kami diantar ke sebuah kamar yang biasanya ditempati 
oleh para pembantu. Sebagian dari pelayan di rumah ini, 
menampakkan wajah prihatin. Nyonya rumah yang dulu 
mereka hormati, sudah berganti status sama dengan 
mereka. 

Setiba di kamar, aku langsung menyusui Rendra. 
Bayiku yang masih berusia setahun itu langsung tidur di 
pelukanku. 

"Ibu akan menjagamu, Nak. Ibu berjanji." Aku 


mengecup pipi Rendra, dan ikut terlelap bersamanya. 
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Tenun Kasta 


Rendra baru saja tidur dengan nyaman, walupun 
tanpa AC, dia telah terbiasa hidup sederhana denganku. 
Dia yang mewarisi darah Adiyasa, tak pernah 
mendapatkan fasilitas mewah karena ibunya hanya 
pelayan restoran. 

Ketukan pintu mengalihkan lamunanku. Seraut 
wajah sendu milik Susan, menatapku tidak enak. 

"Nyonya, boleh saya masuk?" 

Dia masih memanggilku dengan sebutan Nyonya, 
padahal saat ini aku dan dia telah selevel. 

"Ayo!" kubuka pintu agak lebar, Susan masuk 
dengan tergesa-gesa. Tiba-tiba saja gadis itu bersimpuh, 
dia menangis hebat. 

"Maafkan saya, Nyonya. Saya hanya menjalankan 


perintah Tuan besar, saya tak bermaksud memisahkan 
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Nyonya dengan Tuan kecil." 
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Aku mengerutkan kening, Susan masuk ke dalam 
kamar pelayan ini tepat di jam sembilan malam. Jam 
yang digunakan untuk istirahat. 

"Kenapa kau minta maaf?" 

"Ampuni saya, Nyonya. Tuan menyuruh saya 
untuk mengantarkan Tuan kecil ke kamarnya yang baru." 

"Maksudnya, dia ingin memisahkan aku dan 
anakku setiap malam? Apa dia tak tau bahwa anakku 
masih menyusu?" 

"Ampun, Nyonya." 

"Jangan panggil aku dengan sebutan itu, aku bukan 
lagi nyonyamu." 

Kurasakan amarah yang luar biasa, bagaimana bisa 
Adiyasa keparat itu ingin memisahkanku dengan Rendra, 
Rendra takkan mau tidur jika tak mendapatiku di 
sampingnya. 

"Aku akan menemui Adam." 

"Nyonya," kata Susan ketakutan. Dia memucat, 
semua orang takut dengan Adiyasa karena terkenal 


kejam, kecuali aku. Aku hanya mengalah demi bisa 


bersama dengan Rendra. Bukan takut padanya. 


Dengan langkah tegesa-gesa, aku berjalan menaiki 
tangga yang sudah kuhafal. Setelah ini belok kanan, 
langsung menuju pintu kamar si pemiliknya. 

Kuketuk pintu itu agak kasar, suara langkah kaki 
terdengar, beberapa detik kemudian, Adam muncul. 

"Natasya?" Dia memandangku tak percaya, tiba- 
tiba dia menarikku, mengunci pintu dari dalam. 

"Aku tau kau akan mendatangiku malam ini, kau 
merindukanku, kan?" 

Dia memelukku, sangat erat, sedangkan aku 
meronta. 

"Lepas!" Kudorong kasar Adam sehingga dia 
tersentak mundur. Dia heran, senyum di wajahnya surut. 

"Aku ke sini bukan untuk melepas rindu padamu. 
Aku ke sini ingin mengatakan padamu, jangan sesekali 
memisahkan aku dengan Rendra sekali pun." 

"Apa yang kau katakan?" 

"Susan baru saja datang ke kamarku, menjemput 
Rendra dan akan ditidurkan sendiri di dalam kamar besar 


yang telah kalian sediakan. Apa kau tak bisa berpikir 


dengan otakmu? Bayi sebesar itu, tak butuh ranjang 


mewah untuk tidur, dia hanya butuh pelukan ibunya 
sepanjang malam." Aku menahan suaraku yang bergetar. 

"Aku tak tau soal itu, dan ...." 

"Lalu apa yang kau tau? Kau tak lebih dari robot 
yang dikendalikan. Bahkan kau tak punya kekuatan 
untuk membela darah dagingmu sendiri, ayah macam 
apa kau, ha?" 

Aku kesal luar biasa. Bagaimana aku bisa pernah 
jatuh cinta pada pria lemah seperti Adam. Sebuah 
perasaan yang sangat kusesali. 

"Tasya, berikan aku waktu, untuk bisa mencari 
cara agar masalah ini selesai." 

"Oh, kau lupa ingatan? Masalah ini terjadi 
karenamu yang membawaku dengan paksa ke rumah 
ini." 

"Aku melakukannya karena Ayah berjanji akan 
membuat kita bersama kembali, tapi ternyata Ayah 
melanggar janjinya." 

"Aku takkan pernah kembali padamu, Adam." 

"Tasya, kita cari jalan keluar bersama-sama, 


kumohon, berikan aku kesempatan sekali lagi." 


Aku mendengkus muak. 


"Tak ada gunanya bicara denganmu. Aku tau, kau 
tak berguna." Aku berbalik, menuju pintu keluar, 
memutar kunci dan membukanya. Bertepatan lewatnya 
adik perempuan Adam di depanku. 

Aku menatapnya, dia menatapku. Kami saling 
melempar tatapan tak bersahabat. Jill, namanya Jill. 
Gadis angkuh yang tak pernah bersikap baik pada siapa 
pun. Persis Adiyasa. 

"Dari kamar kakakku?" tanya dia penuh selidik. 

"Kurasa matamu masih terang untuk melihat." 

"Hai, lihat siapa yang tengah berbicara, pengasuh 
rendahan berani menantang tuan rumah, apa kau tak 
sadar kau akan makan dari belas kasih kami?" 

Tajam, jahat dan penuh penghinaan. Sifat yang 
melekat di diri gadis itu. 

"Jangan lupa, dengan siapa kau bicara, dengan ibu 
seorang pewaris yang bisa menyelamatkan kalian dari 
ancaman menjadi gelandangan." 

"Kurang ajar!" Jill melayangkan tangannya 
padaku, dengan tangkas tangannya kutangkap. Lalu 


kuhempaskan kasar. 
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"Hati-hati dengan tanganmu, jika aku mau, sekali 
pukul aku akan meremukkannya." 

Jill meringis, saat menghempaskan tadi, tangannya 
membanting dinding dengan amat keras. 

"Ternyata kau masih sombong, anak panti." Dia 
tersenyum sinis. Jill bukanlah lawan yang berat, dia 
hanya sombong karena berlindung di balik ketiak 
ayahmu. 

"Dan kau, jangan terlalu pongah, statusmu di 
rumah ini hanya sebagai anak haram, dan belum tentu 
akan mendapatkan warisan. Bersikap seperti penguasa 
dan memusuhi semua orang hanya akan membuatmu 
lelah. Adiyasa tega membuang ibumu, tentu saja dia juga 
tega membuangmu suatu saat nanti." 

"Dari ... dari mana kau tau?" Wajah Jill memucat. 
Dia telah kalah. 

"Apa yang tak kuketahui di rumah ini, apakah aku 
juga harus mengatakan padamu, bahwa aku tau kau 
memakai obat-obatan terlarang." 

Jill semakin kaget. Dia berjalan mendekatiku, 


menahan suaranya agar tak keluar dengan keras. 


"Jangan macam-macam kau, anak panti!" -J 


"Perkataan itu lebih cocok untukmu, jangan cari 
masalah denganku, dengan begitu aku juga takkan 
menganggumu. Kau pikir kau saja yang bisa berbuat 
jahat? Aku juga bisa, jika diriku terus kau sakiti." 
Kupamerkan senyum menang pada Jill yang belum 
selesai dari rasa terkejutnya. 

Ya, aku takkan keberatan turun kasta. Akan tetapi, 
mereka takkan bisa menekanku. 
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Lelah, tentu saja. Melawan semua orang sendiri 
sangat menyita energi. Tapi aku puas, aku hanya 
memiliki diriku sendiri untuk bertahan dan melindungi 
Rendra. Jika aku lemah, aku akan kehilangan anakku. 

"Bagaimana, Nyonya?" Ternyata Susan masih 
berdiri di sana menungguku. 

"Kembalilah ke kamarmu, aku telah 
mengurusnya." 

"Tapi, tapi ...." 

"Kau mengerti bahasa yang halus bukan?" 

"Ba ... Baik, baik. Saya permisi." Susan undur diri. 

Akhirnya, malam ini aku masih memeluk Rendra. 


Kami saling memeluk sepanjang malam. 
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Apa besok akan baik-baik saja? Tidak, pagi-pagi 
sekali, aku disidang di depan anggota keluarga Adiyasa. 
Pria itu melempar senyum dingin kepadaku. Hatiku tak 
gentar, sepuluh tahun cukup untuk mengenal siapa dia. 

"Natasya, sepertinya kau masih Natasya yang 
sama. Wanita miskin yang angkuh, pembangkang dan 
tidak tau diri." 

Aku mengangkat wajahku, menatap dua istri 
Adiyasa. Istri pertama yang sudah lanjut usia, dan istri ke 
dua yang sebaya denganku. Jill tak tampak hari ini, 
sedangkan Adam memandangku dengan wajah 
menunggu. 

"Takkan ada yang bisa mengubahku, Tuan. 
Kecuali kematian." 

"Hahahaha ...." 

Dia tertawa, khas Adiyasa. Tawanya yang 
menggema yang membuat sebagian orang gentar. Tapi 


tidak denganku. 


"Apa lagi yang bisa kau banggakan, Natasya? Kau 
telah kalah." 


"Permainan baru dimulai, Tuan. Belum ada yang 
kalah atau pun yang menang. Bagaimana pendapat Anda, 
kalau saya katakan, bahwa Rendra bukanlah anak Adam, 
atau bukan keturunan Adiyasa, apakah Anda tetap 
bersikukuh akan menahan kami di sini?" 

Tak hanya Adiyasa yang terkejut, Adam jauh lebih 
kaget, aku tersenyum menang dalam hati. 

"Tasya, apa yang kau katakan? Jangan bilang, kau 
memiliki hubungan dengan laki-laki lain selama kita 
menikah." Akhirnya Adam bersuara juga. 

Melawan orang jahat, memerlukan sifat licik agar 
tak terus teraniaya. 

"Kau dengar, Adam? Wanita yang selama ini kau 
bela, tanpa sadar mengakui kebobrokannya." 

"Tidak, Ayah. Aku tau betul, Natasya takkan 
mungkin seperti itu." 

"Jika itu yang terjadi, tentu saja aku akan 
membuang kalian ke jalanan kembali." Adiyasa tak 
mengindahkan ucapan Adam. 

Dilempar ke jalanan, itu jauh lebih indah daripada 


tinggal di sini. 
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Adiyasa meninggalkan ruangan, disusul anggota 
Adiyasa yang lain. Hanya Adam yang bertahan, dia 
menatapku dengan tatapan terluka. 

"Katakan kau berbohong, Natasya!" 

"Bagian mana yang ingin kau dengar, bahwa apa 
yang kukatakan adalah kebohongan?" 

"Kau tak mungkin berselingkuh, aku tau betul 
semua gerak-gerikmu. Kau bukan wanita seperti itu." 

"Benar atau tidak, semua tak penting lagi. Yang 
terpenting, bagaimana supaya aku keluar dari rumah 
neraka ini." Aku beranjak, hendak meninggalkan Adam. 
Namun, cekalan tangan Adam menghentikan langkahku. 

"Apa tak ada rasa lagi di hatimu, Tasya?" 

Aku melepas cekalan tangannya. Menatap dia 
datar. 

"Tak ada lagi rasa untukmu, Adam. Sejak kau 
membuangku waktu itu." 

"Aku tak membuangmu, tapi ...." 

"Aku tak butuh lagi pembelaan diri. Sudah cukup!" 

Aku berbalik. Setelah ini, aku harus berpikir keras 


melawan keluarga ini, bukan dengan otot, tapi dengan 


Baru awal 


Sangat mudah memang, terbaliknya keadaan 
menjadi seperti ini, dulu akulah yang mengatur semua 
tatanan dan hiasan perabot di rumah ini. Sedangkan saat 
ini, aku tengah makan di dapur berbaur dengan 
pembantu lain yang biasanya menjadi pelayanku. Makan 
makanan yang sisa lauk dari tuan rumah. Tak ada lagi 
anggukan hormat, atau sapaan sungkan yang biasanya 
dulu selalu kudapatkan, ternyata uang dan jabatan sangat 
berpengaruh pada sikap seseorang. 

Susan, Mimi dan Vera. Tiga pembantu yang 
bekerja di bagian dapur, serta merangkap sebagai bagian 
kebersihan rumah. 

Susan mengangguk canggung saat tangan kami 


hampir bersentuhan saat sama-sama akan membuka 


lemari penyimpan lauk. Aku memberinya kesempatan 


A 


lebih dulu, Susan mengambilnya tak enak. 


Sedangkan Mimi tak banyak bicara. Dari dulu dia 
memang seperti itu, bicara seperlunya saja. 

Vera, yang dulunya sangat baik padaku telah 
berubah sinis. Aku tau betul watak penjilat seperti Vera, 
saat dulu aku masih menantu Adiyasa, dia menempel 
bagaikan lalat padaku, atau mengadukan hal-hal buruk 
rekan kerjanya yang lain. Sedangkan sekarang dia 
menunjukkan bahwa aku memang bukanlah siapa-siapa 
lagi. Tak layak untuk dipandang sedikit pun. 

Kami makan di meja yang sama dalam diam. Aku 
yang paling dulu selesai karena makanku tidak banyak. 
Aku bangkit, meletakkan piring di wastafel, lalu 
mengambil segelas air dan membawanya ke atas meja 
makan. 

"Habis makan, cuci piring sendiri. Jangan 
menumpuk piring seakan kalian adalah nyonya rumah 
ini. Nyonya rumah yang baru akan datang jam satu 
siang." 

Susan dan Mimi menatapku tak enak, mereka tau, 
sindiran itu ditujukan untukku. Karena aku yang baru 


saja meletakkan piring kotor di dalam wastafel. 


A 


Aku tak menanggapi, tak juga mematuhinya, 
akhirnya karena matanya tak bisa melihat piring kotor, 
dia terpaksa mencucinya walaupun agak dibanting. 

"Jangan begitu, Mbak Vera, piringnya bisa pecah." 
Mimi mencegah. 

"Kenapa aku seorang pelayan harus melayani 
pelayan? Yang menggajiku adalah Adiyasa bukan 
mantan menantu Adiyasa." 

Kupingku panas mendengarnya. Aku bangkit 
mendekatinya, sedangkan dia membuang muka. 
Tampaknya, akan bertambah lawanku satu lagi, dari 
kalangan pembantu. 

"Kau punya masalah denganku? Ayo, marah- 
marahnya langsung padaku, kalau marah-marahnya pada 
mereka, kau hanya menghabiskan energimu." 

Wanita yang sebaya denganku itu mendengkus lalu 
menatapku enggan. 

"Lain kali, kalau selesai makan, tolong langsung 
cuci piringnya." 

"Siapa kau?" tanyaku menyipitkan mata. 


"Apa?" 


"Aku bertanya siapa kau?" 


"Apa maksud Anda?" 

"Kau hanya pelayan. Dan aku pengasuh sekaligus 
ibu dari pewaris rumah ini." 

Vera tersenyum pongah. 

"Jangan hidup dengan kenangan masa lalu!" Dia 
meletakkan piring di lemari kaca, lalu membelakangiku. 

"Oh, ini ternyata asli dirimu. Wajah Vera yang 
dulu manis, telah menunjukkan siapa dirinya yang 
sebenarnya. Bermuka dua." Aku tersenyum tenang. 

Vera tampak emosi, dia menoleh dan menatap 
tajam padaku. 

"Saya hanya akan berlaku baik pada orang yang 
berkuasa di rumah ini, bukan pada orang yang statusnya 
sama dengan saya." 

"Oh, begitu. Oke. Asalkan jangan mengusikku, 
silakan kau berbuat semaumu. Karena, bukan levelku 
juga melawan orang yang tak punya jabatan di rumah 
ini, lawanku adalah Adiyasa, bukan sekelas dirimu." 

"Hati-hati dengan bicara Anda, saya bisa saja 
mengadukan ucapan Anda pada Tuan Adiyasa." 

"Bagus, katakan saja! Atau perlu aku temani?" 


Kutantang dia, Vera semakin meradang. Sedangkan 
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Mimi dan Susan memilih menjadi penonton dan tak 
berani ikut-ikutan. 

Vera mengepalkan tangannya tanda menahan 
marah. Sedangkan aku masih menguasai diri dengan 
baik. 

"Ngomong-ngomong, bagaimana hubunganmu 
dengan Pak Syamsul, apakah sampai saat ini masih 
aman? Apa istrinya tidak tau?" 

Tak hanya Vera yang terkejut, dua temannya, 
Susan dan Mimi menatap lekat pada Vera yang berwajah 
pucat pasi. 

"Vera, kau ...." Susan menggantung ucapannya. 
Sedangkan Vera tak berkutik. "Apa desas-desus selama 
ini benar?" 

"Diam, jangan dengar omongannya!" Vera 
membentak Mimi. Aku hanya tersenyum menang. 

Pak Syamsul adalah supir pribadi Adiyasa. Dia 
memiliki istri yang bertugas sebagai pengelola taman. 
Sudah kubilang, aku tau semua yang terjadi di rumah ini, 
termasuk perselingkuhan Vera dan Pak Syamsul. 

"Lain kali, pesankan pada Syamsul, kalau dia 
hendak menyelinap ke dalam kamarmu, lakukan setelah 
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lewat jam dua malam, karena sebelum itu, aku masih 
berjalan-jalan di rumah ini. Aku melihatnya beberapa 
kali. Aku takut kabar ini meletus ke suamimu di 
kampung, atau ... ke Adiyasa." 

"Jangan ... jangan ... Nyonya." Vera bersimpuh. 
Wajah pongah tadi berganti dengan wajah memelas. 

Aku tersenyum senyum menang. Mundur 
menghindarinya. 

"Jangan berlutut pada sesama pelayan, selesaikan 
kekacauanmu, dan jangan mengusikku. Kau baru melihat 
sisi baikku, sisi jahatku lebih jahat dari arti jahat itu 
sendiri. Dan kalian berdua, tutup mulut! Jika dia masih 
berulah, bertingkah sok berkuasa, katakan saja pada istri 
Syamsul, agar dia tau, wanita mana yang telah dia tiduri 
setiap malam." 

Aku melenggok pergi. Aku tak ingin seperti ini, 
akan tetapi, melawan semua yang berbalik menjadi 
musuhku, adalah sebuah kewajiban agar aku bisa 
mempertahankan diri. 

Pagi ini, Rendra telah menempati kamar utama 


yang telah disiapkan sedemikian rupa oleh pembantu. 


Kamar dengan ukuran sepuluh kali dua belas /neter. 


Lengkap dengan mainan mahal dan fasilitas anak-anak 
lainnya. Aku tersenyum, senang rasanya Rendra begitu 
ceria memainkan bola warna warni yang diletakkan di 
sebuah box transparan itu. 

"Wah, kamar Rendra bagus, ya." 

Aku masuk, seorang asisten yang dipekerjakan 
sebagai pelayan Rendra mengangguk. Dia baru dua hari 
bekerja, sekilas lihat aku melihat dia baik. Tak pandai 
berpura-pura. 

"Apakah dia mau makan?" 

"Mau, Nyonya. Tapi sedikit." 

Dia adalah orang ke dua yang masih memanggil 
dengan sebutan Nyonya, setelah tau bahwa aku adalah 
ibunya Rendra. 

"Dia tak mau minum susu." 

"Susunya bukan itu. Dia masih minum ASI." 
Kugendong Rendra. Bayiku itu langsung ceria saat dia 
kembali menyusu setelah beberapa jam kutinggalkan. 

"Nyonya, saya turut prihatin dengan kejadian yang 


menimpa Nyonya. Nyonya tak ingat pada saya?" 


Aku mengerutkan kening. Lalu menggeleng. 


"Saya anak Bi Yem, yang selalu Nyonya kasih 
uang setiap bulan." 

Aku terperangah, Bi Yem, pembantu senior di 
rumah ini yang telah lama meninggal dunia karena sakit. 

"Mungkin Nyonya tak mengenal saya, tapi saya 
sangat mengenal Nyonya, kenal dari mulut Emak yang 
selalu menceritakan Nyonya. Nama saya Santi, 
sedangkan di sini orang memanggil saya Sari." 

Aku tersenyum dengan informasi yang diberikan 
gadis itu. Pantas saja senyumnya mengingatkanku pada 
seseorang. Ternyata dia anak Bi Yem. Wanita tua yang 
memperlakukanku bagaikan anak di rumah ini, yang 
selalu menyuruhku bersabar. 

"Aku senang bisa berjumpa denganmu, rindu pada 
Bi Yem sedikit terobati melihat senyummu." 

Sari tersipu. 

"Saya akan menjaga Rendra dengan baik, seperti 
anak saya sendiri." 

"Terima kasih," sahutku tulus sambil memegang 
tangan Sari. Rasanya seperti menemukan anggota 


keluarga yang hilang. Baru kali ini aku tersenyum 


setelah berhari-hari menampakkan wajah tegang. / 
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Aku baru saja selesai berganti pakaian, saat pintu 
dibuka tanpa permisi, dan Adam muncul di hadapanku, 
untung saja aku telah berpakaian lengkap. 

"Apa yang kamu lakukan?" tanyaku sengit. Dia 
semakin lancang masuk ke dalam kamarku, seakan tak 
mengindahkan larangan Adiyasa yang menyuruhnya 
menjauhiku. Belum lagi omongan buruk penghuni 
rumah rumah ini. 

"Dia akan datang hari ini." 

"Siapa?" 

"Wanita yang akan dijodohkan denganku, dia akan 
datang hari ini." Wajah Adam terlihat panik. 

"Lalu apa urusannya denganku?" 

Aku melepaskan pegangan tangannya. 

"Aku tak mau menikah dengannya. Aku masih 
mencintai kamu, Tasya. Kita bahkan masih berstatus 
suami istri dalam hukum negara." 

Aku memutar mataku. 

"Itu urusanmu, bukan urusanku, kalau kau 
keberatan, katakan pada Adiyasa. Bukan pada pengasuh 


sepertiku." 


"Tasya, please!" 

Adam menarik tanganku lagi dengan tatapan 
memelas. 

"Tasya, aku tak ingin menikahi siapa pun." 

"Lalu urusannya denganku apa? Itu urusanmu, 
sudahlah! Keluarlah, aku akan semakin menjadi bahan 
gosip di rumah ini. Aku tak ingin lagi terlibat 
denganmu. " 

"Tasya, kumohon! Beri aku kesempatan!" 

"Kesempatan? Berapa kali aku telah memberi 
kesempatan padamu, aku memintamu berkali-kali agar 
kita tinggal terpisah dan mandiri, aku rela hidup 
sederhana asalkan tak dibayang-bayangi ayahmu, tapi 
kau selalu menolak, karena tak bisa lepas dari ketiak 
ayahmu. Tak ada lagi kesempatan, Adam. Kita sudah 
selesai." 

Adam terpaku. Tiba-tiba tanpa kuduga dia telah 
membopongku ke atas kasur. Menghempaskan kasar dan 
mengunci pergelangan tanganku. 


Aku memberontak sekuat tenaga, tak boleh, ini tak 


boleh terjadi. 


Dengan tenaga yang tersisa, kutendang 
selangkangan Adam. Laki-laki yang pernah menjadi 
suamiku itu terjengkang dan mengaduh kesakitan. Aku 
benci semua perbuatan seeenaknya padaku. Aku benci 
menjadi tak berdaya tanpa berbuat apa-apa. Aku benci 
dengan semua kelemahan karena lelah. Tidak, aku harus 
memperjuangkan diriku untuk Rendra. Hanya dua 
pilihan, keluar dari rumah ini dengan selamat, atau 
menjadi tuan di rumah ini dengan hormat. 

"Aku tau kau juga menginginkanku, Tasya." Adam 
bangkit walaupun masih memegang selangkangannya. 
Dia tersenyum menang. Demi apa pun, aku sudah 
membakar rasa cintaku untuknya, tak ada lagi perasaan 
tak berguna itu di hatiku. Aku takkan lagi menjadi bodoh 
dan menurut hanya kerena perasaan tak berguna itu. 

"Apa pun tentangmu, aku tak menginginkannya 
lagi, Adam. Jadi jangan besar kepala!" Aku bangkit, 
mengabaikan rasa cemas yang luar biasa, Adam bisa saja 
kembali nekad memperkosaku. 


"Tasya, berpikirlah! Aku hanya ingin mengajakmu 


berdamai, kita bisa kembali bersama jika kau mau." 


"Kau pikir aku mau? Setelah kau dengan tega 
menceraikanku, bahkan dalam keadaan mengandung, 
kau pikir aku ingin bersamamu lagi? Aku lebih memilih 
mati, Adam." 

Kutatap benci pria itu, hatiku masih sangat terluka. 
Selama ini, hanya dia satu-satunya alasan aku bertahan 
di rumah ini, bahkan menjadi pajangan bagi keluarga 
Adiyasa. Akan tetapi, setelah apa yang dilakukannya 
padaku, hatiku terbalik menjadi membencinya. 

Istri dan ibu mana yang takkan terluka, saat anak 
dalam kandungannya, tak memberikan rasa bahagia di 
hati sang suami karena diduga perempuan. Parahnya, di 
titik terendah, dia menjatuhkan talak saat semua orang 
menjatuhkanku. 

Aku takkan lupa semua rasa sakit itu, bahkan 
kehadiranku di rumah ini, karena Adam. Dia yang 
membuat cara licik sehingga aku kembali terperangkap 
di rumah Adiyasa. 

"Keluarlah, Adam! Apa kau tak malu, mendatangi 
kamar pengasuh?" 


"Tasya ...." 
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"Sudahlah! Aku tak ingin lagi terlibat denganmu. 
Aku lelah terus membicarakan masa lalu yang tak lagi 
berguna. Anggap kita tak pernah punya hubungan apa- 
apa sebelumnya. Keluarlah dari kamar ini, sebelum 
orang berpikir, bahwa aku yang telah menggodamu." 

Adam tak berkutik, bibirnya bergerak seperti ingin 
menjawab, akan tetapi dia menggagalkannya. Pria itu 
lalu membuka kunci pintu dan pergi begitu saja. 

daa 

Rendra telah tidur lelap setelah dia minum ASI 
sepuasnya. Aku mendengar deru beberapa mobil asing 
yang baru saja sampai di pekarangan. 

Kusibak gorden jendela kamar Rendra yang 
langsung mengahadap ke luar rumah, tepatnya ke taman 
kecil di depan kamar. 

Kulihat, seorang wanita yang masih muda, turun 
dari mobil mewah itu. Tubuhnya tinggi langsing, seperti 
model yang kulihat di media. Rambutnya panjang 
sepinggang, diwarnai dengan warna cokelat, ujung 
rambutnya berbentuk ikal, khas perawatan salon. 


Dia wanita yang cantik, kulitnya putih dan terawat. 


Wajahnya oval dengan hidung mancung dan bibir/kecil. 


Pakaian dan barang yang melekat di tubuhnya khas 
barang mewah dan bermerek. 

Tak lama setelah itu, kulihat pria tua dengan perut 
besar dan agak pendek. Matanya sipit dan berkulit putih. 
Dia tersenyum amat ramah pada Adiyasa yang telah 
datang menyambutnya. 

Di seluruh negara ini, orang tau, bahwa Adiyasa 
adalah orang terpandang dan dermawan. Dia sering ikut 
acara-acara amal. Tapi, tak banyak orang yang tau, dia 
pintar berkamuflase. Kebaikan yang ditampilkan di 
televisi hanya untuk merebut simpati masyarakat. 
Padahal sebenarnya, dia adalah pria yang sombong, 
serakah dan tak punya belas kasih. 

Aku menutup kembali gorden, setelah melihat 
mereka berjalan masuk ke dalam rumah. 

Tak salah lagi, gadis itulah yang dimaksud. Gadis 
yang akan dijodohkan dengan Adam. Anak seorang 
pengusaha Singapura. Dia bukan orang sembarangan. 

Adiyasa takkan pernah mau rugi, setiap gerak- 
geriknya akan menghasilkan keuntungan. Termasuk 
perjodohan ini, tak lain untuk memperbesar kekuasaan 


dan perusahaan. 


Terserah saja, aku tak peduli lagi dengan Adam. 
Dia mau menikah atau tidak, itu bukan urusanku. 

"Nyonya, Nyonya ...." 

Sari mendadak muncul, nafasnya tersengal karena 
habis berjalan cepat. 

"Gawat, Nyonya. Gawat." 

"Ada apa? Duduklah dulu, tata nafasmu, dan 
bicaralah baik-baik." 

Sari menurut, dia duduk di tepi ranjang yang 
kududuki. 

"Ayo bicara!" 

"Ini kabar gawat." 

"Apanya yang gawat?" tanyaku dengan senyum 
geli. 

"Perempuan itu, yang akan dinikahkan dengan 
Tuan Adam, telah datang." 

"Lalu, gawatnya di mana?" 

Sari menatapku tak percaya. 

"Nyonya, baik-baik saja?" 

"Aku lebih dari sekedar baik." 

"Maksud saya, apa Nyonya tak marah dan 
bersedih?" 


"Kenapa harus bersedih?" Aku memasang wajah 
pura-pura bodoh. Sari lucu sekali. 

"Bukankah Tuan Adam adalah ayahnya Rendra?" 

"Betul." 

"Dan mantan suami Nyonya." 

"Betul." 

"Kenapa Nyonya santai sekali?" 

"Terus aku harus bagaimana? Apa harus berguling- 
guling dan menangis? Air mataku terlalu berharga untuk 
menangisi pria itu." 

Sari tak mampu mengedipkan matanya. Seakan tak 
percaya dengan apa yang kuucapkan. 

"Saya tak percaya dengan apa yang saya dengar. 
Bukankah seharusnya Nyonya bersedih karena mantan 
suami Nyonya akan menikah lagi?" 

Aku tak sanggup menahan tawa akan keluguan dan 
rasa ingin tahu Sari. Bagiku, itu adalah pertanyaan lucu. 
Terlalu banyak kesakitan yang kualami, kenapa aku 
harus menangisi Adam yang sedikit pun tak lagi 
kusimpan di hatiku. Tak sedikit pun. 


"Aku tak peduli, dengan Adam yang akan 
menikah. Itu bukan urusanku." 2 


"Wah, Nyonya hebat. Saya harus belajar." 

"Belajar apa?" 

"Belajar move on." 

Aku hanya menggelengkan kepala dengan reaksi 
Sari. Akhirnya, wanita itu menceritakan kisahnya yang 
ditinggal kekasihnya, pria itu menikah dengan 
sahabatnya sendiri. 

Sari bercerita sambil menangis tersedu-sedu. 

Setelah mendengar kisah Sari, aku merasa 
kehausan. Sejak tadi pagi, aku hanya memakan roti dan 
meminum segelas susu. Belum memakan nasi sedikit 
pun. 

Saat berjalan menuju dapur, aku malah bertemu 
dengan wanita yang menjadi tamu di rumah ini. Siapa 
lagi kalau bukan calon istri Adam. 

Aku tak percaya, wanita itu malah memberikan 
senyuman ramah tanpa aura sombong dan angkuh. 
Bahkan dia berhenti berjalan dan menatapku dengan 
pandangan yang tak kumengerti. 

"Tunggu, apa aku mengenalmu?" Dia bertanya 


dengan suara ringan. Seolah-olah dia adalah teman lama 


yang mengingat orang di masa lalunya. 2 


Sejauh yang kuingat, baru kali ini aku berjumpa 
dengannya. Aku menggeleng. 

"Tidak." 

"Oh, begitu. Lalu, posisimu di rumah ini apa?" 

Bagiku ini terlalu berlebihan bagi orang asing. 
Kami saling tak kenal nama. 

"Saya hanya seorang pengasuh," sahutku. Aku 
sungguh tak tertarik untuk berkenalan dengannya. 

Wanita yang lebih tinggi dariku itu, menatapku 
tanpa kedip. 

"Pengasuh? Ya ampun, kau terlalu cantik untuk 
menjadi pengasuh. Aku tak percaya ini." Dia 
menggeleng. 

Aku ingin meninggalkannya, akan tetapi seruannya 
membuat langkahku berhenti. 

"Tunggu! Kita belum berkenalan. Aku Elora," 
katanya mengulurkan tangan dengan semangat. Kujabat 
tangan itu walau hati penuh tanda tanya, apakah dia akan 


tetap seramah ini jika tau aku adalah mantan istri calon 


suaminya? Kurasa tidak. 


"Aku Tasya." 


"Tasya? Nama yang indah, senang berkenalan 
denganmu, Tasya." 

Dia tersenyum manis dan hanya kubalas dengan 
senyum tipis. Lalu aku pamit padanya karena masih 
banyak yang harus kulakukan. 

"Hei, bisa kita berteman?" serunya lagi, aku tak 
percaya dengan apa yang baru kudengar. 

daa 

Sial lagi, aku malah bertemu Adam di tangga. Pria 
ini langsung membuat mood-ku anjlok. 

"Menyingkirkan, Adam!" 

"Aku ingin bicara!" 

"Aku tak punya waktu." 

"Aku mohon!" 

"Apa lagi?" tatapku bosan. 

"Aku tak menyukainya." 

"Itu bukan urusanku." 

"Dia juga tak menyukaiku, dengan jelas dia 
mengatakan aku bukan tipenya." 

"Lalu hubungannya denganku apa?" 

"Bukankah itu bagus? Kita bisa rujuk kembali." i 
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Aku menghela napas bosan. Meninggalkan Adam 
adalah jalan terbaik. 

KKK 

Aku baru saja melipat bajuku dan memasukkannya 
ke dalam lemari saat pintu kamar diketuk. Pasti Adam 
lagi, tapi aku salah. Elora. 

"Hai," sapanya melambaikan tangan, senyum 
ramah tak lepas dari bibirnya. 

"Aku berhasil menemukan kamarmu." 

Matanya menyisir setiap sudut sambil menilai. 

"Kamarnya kecil sekali." 

"Ya, kamar pengasuh. Kenapa kamu sampai ke 
sini?" 

"Aku punya hak di sini, karena sebentar lagi akan 
jadi menantu keluarga ini. Yah, walaupun itu tak begitu 
membuatku senang." 

Elora masuk dengan santai ke kamarku. Terlambat 


bagiku untuk mencegah. 


"Kau punya pacar?" tanya dia kemudian. 


Elora 


"Kau punya pacar?" tanya Elora penuh semangat, 
aku tak percaya dengan apa yang kudengar. Bagaimana 
bisa calon menantu Adiyasa yang baru menanyakan hal 
itu padaku, pacar? Rasanya ingin tertawa geli. Aku tak 
pernah memikirkannya. 

Aku menggeleng. 

"Sayang sekali, kau cantik." 

"Kau tak mengenalku, kan?" tanyaku sungguh- 
sungguh. Karena orang yang sering menonton televisi 
pasti akan mengenalku sebagai mantan menantu 
Adiyasa. Aku sering dibawa Adam untuk menghadiri 
acara-acara amal. Tak mungkin dia tak mengenalku, 
kecuali dia tinggal di pelosok yang tak tersentuh siaran 


televisi dan internet. 


Elora menatapku lekat. 


"Mirip seseorang tapi entah di mana, lupakan!" Dia 
mengibaskan tangannya di depan wajahnya. Dia tak 
begitu tertarik. "Oh, ya, mau kuberitahu sesuatu?" 

Aku menaikkan alis, wanita ini terlalu terbuka 
untuk orang baru dan itu tak bagus untuknya. Dia tak 
tahu saja, bagaimana kejamnya Adiyasa. 

"Aku sangat tak tertarik dengan perjodohan ini." 
Dia tertawa. Amat enteng. Aku cukup terkejut, jika 
dilihat secara sepintas, Elora terlihat seperti wanita yang 
haus uang dan nama besar. 

"Kau taulah, Adam adalah laki-laki lembek yang 
selalu berada di ketiak ayahnya. Aku tak suka, aku suka 
pria yang menantang. Bukan pria seperti Adam." 

Dari penuturun Elora, aku tau bahwa wanita ini 
amat cerdas. Dia bisa menilai seseorang dalam satu kali 
pertemuan. Apa yang dikatakannya benar, Adam adalah 
pria yang manja dan tak bisa apa-apa. Ketiak ayahnya 
adalah tempat ternyaman baginya, walaupun harus 
membuang istrinya yang dulu tengah hamil. Kurasakan 


lagi denyut sakit di sudut hatiku, sakit akan masa lalu 


yang sampai saat ini belum terlupakan sedikit pun. 


"Lalu, kenapa kamu mau menikah dengannya?" 
tanyaku ingin tahu. Elora yang memancing rasa ingin 
tahuku. Kukira Elora takkan menjawab, tapi dugaanku 
salah. 

"Apa lagi? Selain perusahaannya, kami akan 
mengambil alih, karena dia tak mampu membayar utang 
pada kami. Utang yang sangat banyak, Adiyasa mengira 
bisa memanfaatkan kami, dia salah!" Elora tersenyum 
dengan mata yang berkilat. 

Aku berusaha menyembunyikan raut kaget di 
depan Elora. Aku tak menyangka, Adiyasa yang begitu 
kaya di negeri ini malah berutang pada keluarga Elora. 
Parahnya, calon besan malah memiliki niat tak baik ingin 
menguasai perusahaan Adiyasa. 

"Rahasia besar yang kau katakan padaku sangat 
berbahaya, Elora. Kau terlalu ceroboh memberitahu hal 
yang sangat penting, ini akan membahayakanmu." 

Elora tertawa menampilkan giginya yang rapi. Tak 
ada raut penyesalan, dia amat santai. Seolah-olah ini 
adalah hal kecil yang tak perlu dipikirkan. 

"Kenapa aku harus takut? Kita berada di pihak 


yang sama ... Natasya. Alias mantan istri Adam⁄' Dia 


menatapku tajam, senyum mengejeknya terlihat jelas di 
wajahnya. 

Dia terkekeh. Sudah kukira, dia wanita yang 
cerdas, berpura-pura tak kenal hanya sandiwara. 
Ternyata dia tahu siapa sebenarnya aku. 

daa 

Elora pamit, setelah dia menceritakan bagaimana 
karirnya di dunia model akan dihentikan oleh ayahnya. 
Aku hanya menjadi pendengar sejati. 

Bukankah ini bagus? Keluarga Elora akan 
merampas perusahaan dan menjadikan Adiyasa sebagai 
orang miskin. Pasti kepongahan dan kesombongannya 
akan lenyap jika dia tak lagi memiliki apa-apa. Aku tak 
sabar membayangkan itu terjadi, melihat Adiyasa 
kehilangan semua yang dibanggakannya. Uang. 

Elora bahkan mengatakan secara gamblang. Bahwa 
setelah tujuannya tercapai, dia akan bercerai dengan 
Adam. Wanita itu mengaku telah memiliki kekasih. 
Bagaimana bisa ada orang sesantai Elora? Dia bahkan 
tak merasa terbebani saat mengatakan rahasia besar itu 
padaku. Aku mulai berpikir, apakah Elora akan menjadi 


senjata buatku? 


"Kurang ajar kamu, Adam. Bagaimana bisa kau 
menikahi dia, sementara kau berpacaran denganku?!" 

Suara yang tak asing menarik perhatianku, asalnya 
dari teras rumah. Helen, wanita berambut pirang itu 
datang sambil mengamuk. Sedangkan Elora yang tadinya 
berniat masuk ke dalam mobil, menghentikan 
langkahnya. 

Entah apa yang membuatku tertarik pada adegan 
ini, tanpa sadar kuberjalan ke arah teras, ingin 
menyaksikan lebih dekat drama dua wanita dan satu pria 
yang akan menjadi tersangka. 

"Kau, apakah kau tidur dengan Adam?" Helen 
mendekati Elora yang terlihat santai. Elora nampak 
memutar matanya tanda tak tertarik melayani Helen yang 
menggebu. 

"Hei, kenapa kau diam saja?" 

"Auh!" Elora mengaduh, saat jambakan keras di 
rambutnya, siapa lagi pelakunya kalau bukan Helen. 
Helen memang suka bertindak kasar, bahkan dia juga 


pernah melakukan itu padaku dulu. 
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"Apa apaan kau?" Adam menarik tangan Helen. 
Aku tersenyum kecut, pahlawan datang. Pahlawan yang 
tak pernah memiliki ketegasan. 

Namun, kegiatan menonton itu hanya berlangsung 
beberapa saat, saat panggilan Sari mengalihkanku. 

"Nyonya, Nyonya. Den Rendra badannya panas." 
Sari menata napasnya setelah berlari kecil dari dalam 
rumah. 

Aku bergegas ke kamar Rendra, dia tengah 
bermain bola warna warni di dalam box. Kuambil 
termometer, meletakkan di ketiak Rendra. Saat kupegang 
barusan, kulitnya amat panas. 

"Tadi pagi dia masih baik-baik saja," kataku pada 
Sari. Aku hanya meninggalkannya selama tiga jam, 
setelah menyuapinya dan bermain sebentar. 

"Setelah bangun tidur, mendadak tubuhnya panas." 

Termometer berbunyi, mengalihkan perhatianku ke 
alat itu. 

"Tiga sembilan koma enam. Bantu aku membawa 


tas kecil itu, isikan diapers dan tisu." Aku bergegas 


mengambil sepatu Rendra. Dia harus segera dibawa ke 


A 


rumah sakit. Biasanya jika demamnya di atas tiga 
delapan, obat oral takkan mempan lagi. 

Kami bergegas berjalan keluar, tiga orang yang 
tengah bersiteru itu memandang ke arah kami. 

"Tasya? Ke ...." 

"Antarkan aku ke rumah sakit, sekarang!" 
perintahku pada Adam, Adam tergagap. 

"Cepat, setidaknya jalankan fungsimu sebagai ayah 
untuk saat ini!" bentakku. 

Adam mengangguk, mengambil sesuatu ke dalam 
rumah yang kuyakini adalah kunci mobil. 

"Oh, masih ingin merebut simpati Adam?" Helen 
mendekat dan memandangku sinis. Sementara Elora 
bersikap jadi penonton sambil melipat tangannya di 
depan dada. 

"Aku tak ada urusan denganmu, bicara denganmu, 
menghabiskan energy. Ayo Sari!" Aku bergegas menuju 
mobil Adam saat kulihat Adam muncul. Sempat 
kudengar sumpah serapah Helen dan tawa mengejek 


Elora yang kesenangan melihat wanita itu menderita. 
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"Kita masukkan obat dari anus saja, ya. 
Demamnya sudah empat puluh, takutnya kejang," kata 
dokter muda yang kuperkirakan usianya berada di 
bawahku. Wangi pinus menguar dari tubuhnya, begitu 
menyegarkan dan menenangkan. 

Dia tersenyum ramah, bahkan Rendra sama sekali 
tak menangis saat sang dokter mengalihkan perhatiannya 
dengan cara mengajak Rendra berbicara. Padahal Rendra 
tipe anak yang susah beradaptasi dengan orang yang 
baru dikenal. Kecemasanku tak terbukti, dari awal 
pemeriksaan suhu tubuh, tenggorokan dan pemeriksaan 
lainnya, Rendra tenang. 

Aku melepaskan napas lega saat obat berbentuk 
peluru itu dimasukkan ke anus Rendra. 

"Nah, selesai. Tak sakit, kan?" goda dokter itu lagi, 
Rendra memekarkan senyum, memamerkan empat 
giginya pada dokter itu. 

Adam, dia langsung pergi karena ayahnya 


menelponnya. Bahkan dia tak berniat mendampingi 


anaknya. Dia pantas disebut ayah tak berguna. 


"Sekitar sepuluh menit, demamnya akan turun, 
akan tetapi gunakan jika terdesak saja. Dia mengalami 
radang tenggorokan, beri dia banyak minum." 

"Terima kasih, Dok," sahutku. 

Saat ini kami berada di UGD rumah sakit, sengaja 
kami ke sana agar Rendra langsung ditangani. Aku tak 
mau Rendra kejang, seperti beberapa bulan yang lalu. 
Trauma. 

Kugendong Rendra, setelah memasangkan 
celananya kembali. 

"Tunggu sebentar! Nanti nama Mbak akan 
dipanggil saat obatnya sudah siap." 

"Baik, Dok. Terima kasıh." 

Sepeninggal dokter muda itu, aku mendengar Sari 
mengeluarkan napas panjang yang sejak tadi seperti 
ditahan. 

"Ya ampun, kenapa ada pria setampan itu?" tanya 
Sari dengan takjub. Matanya masih memandang 
punggung sang dokter yang memeriksa pasien lain. 

"Menurut Nyonya, apakah dokter itu masih 


lajang?" 


"Mana kutahu." Aku tersenyum geli. 


"Apakah dia sudah punya pacar?" 
Rasa ingin tahu Sari terlihat menggebu. 

"Kita saja baru berjumpa dengannya, aku belum 
sempat menanyakan apakah dia sudah menikah atau 
belum." 

"Saya rasa, dia sudah memiliki seseorang." 

Aku tersenyum melihat wajah kecewa Sari yang 
dari tadi sibuk menduga-duga. Ya, kuakui, dokter yang 
memiliki name tag bernama dokter Franto itu, memiliki 
wajah yang tampan, tubuh tinggi dan tegap. Dia juga pria 
yang ramah, melayani pasien dengan sabar. 

"Lagi pula, pria setampan itu takkan mungkin 
melirik saya. Kalau melirik Nyonya, itu bisa saja." 

"Kenapa aku?" tanyaku geli, kubelai kening 
Rendra yang tak lagi sepanas tadi. 

"Nyonya cantik dan anggun, cocok." 

"Aku tak lagi berniat untuk menikah." Aku bangkit 


saat nama Rendra dipanggil. 


Ada-ada saja yang melintas di benak Sari. 


DolAn Tampan 


"Bagaimana keadaannya?" tanya Adam saat kami 
kembali ke mobil untuk pulang. 

"Kenapa kau peduli?" 

"Aku ayahnya, Tasya," jawab Adam sambil 
menatapku lelah. 

"Seharusnya kau malu mengatakan itu, karena 
sekali pun kau tak pernah memperlakukan Rendra seperti 
anak, bahkan sejak dalam kandungan. 

Ya, itu yang kulihat, apa Adam punya trauma 
berulang? Dia anak yang diabaikan ayahnya, lalu dia 
membalas mengabaikan anaknya sendiri. Sedikit pun, 
dia tak tergugah untuk memeluk Rendra, seakan Rendra 
hanya orang asing. Sangat malang bagi Rendra punya 
ayah seperti Adam. 

Sari yang duduk di belakang memilih diam dan tak 


berani ikut campur. 


"Aku akan menikah secepatnya." 

"Itu urusanmu. Tak ada hubungannya denganku." 

"Kau lupa, secara negara kita masih suami istri?" 
tanya dia lagi. 

Aku memilih bungkam. Ya, kami belum 
melangsungkan sidang perceraian. Akan tetapi, tak 
sedikit pun aku berniat kembali pada Adam yang telah 
gagal jadi suami dan gagal jadi ayah. 

"Aku bahkan lupa, bahwa kau pernah menjadi 
suamiku, Adam." 

Adam membanting stir mobil, dia menepi tiba-tiba. 
Bahkan, Sari sampai menabrak jok, gadis itu 
mengucapkan istighfar berulang kali. Rendra juga 
terbangun dari tidurnya. 

"Tasya, kau sadar apa yang kau ucapkan?" 

"Aku tidak mabuk, lebih dari sekedar sadar. 
Jalankan mobilnya, Rendra butuh kasur yang nyaman." 

Aku berkata dingin. Tak peduli dengan raut Adam 
yang semakin tersinggung. 
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Beberapa minggu kemudian, pernikahan Adam 


dan Elora dilangsungkan. Adiyasa mengurus/cepat 


sidang perceraian kami, apa yang tak bisa dilakukan oleh 
orang yang bekuasa. 

Lega, tentu saja. Aku tak lagi terikat dengan Adam 
kecuali terikat masa lalu. Kami bahkan tak bertemu 
selama beberapa hari, aku lebih banyak menghabiskan 
waktu dengan Rendra. 

Tentu saja pernikahan mereka diusung dengan 
konsep super mewah, berbeda dengan pernikahan kami 
dulu, digelar tertutup dan hanya dihadiri beberapa orang. 

"Apa Nyonya baik-baik saja?" tanya Sari saat kata 
sah digaungkan. Pernikahan mewah itu telah selesai 
dilangsungkan. Aku lega mendengar musik telah 
berhenti. Artis ibu kota sengaja didatangkan untuk 
menghibur tamu. 

"Tak ada alasan untuk tidak baik." 

"Walaupun dia adalah mantan suami Nyonya yang 
pernikahannya Nyonya saksikan sendiri?" 

Aku tersenyum. 

"Kau akan mati rasa, saat kau menyerahkan 
hidupmu pada seseorang, lalu kau dibuang bagaikan 


sampah." 
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"Ya, aku pernah merasakannya." Sari menunduk, 
mungkin dia teringat kisah cintanya yang kandas. 

"Sudah tengah malam, istirahatlah, biar aku yang 
menjaga Rendra." 

Sari mengangguk, lalu pamit mengundurkan diri 
dari hadapanku. 

Aku bangkit, hendak menutup gorden kamar 
Rendra. Kamar yang terletak di lantai dua, jendelanya 
langsung menyajikan pemandangan di bawah sana, 
taman bunga milik istri tua Adiyasa, taman yang jadi 
saksi akan istri tua Adiyasa yang suka duduk menyendiri 
di sana. 

Tiba-tiba mataku menangkap, dua bayangan orang 
yang sedang berpelukan. Tidak, tidak hanya berpelukan, 
dengan posisi wajah yang menempel, mereka seperti 
tengah berciuman. Lama kumengamati, kupikir dia 
adalah salah satu tamu yang pulang terlambat dan masih 
betah di rumah ini. 

"Elora?" gumamku, aku melihat dengan jelas, pria 
yang memakai tuxedo hitam itu pergi, meninggalkan 


Elora yang berbalik, wajahnya terkena lampu taman. Ini 


hebat sekali, Elora yang statusnya baru hitungan jam 


menjadi istri sah Adam, telah main api dengan beraninya 
di lingkungan rumah suaminya sendiri. Dia begitu 
berani, bahkan membuktikan ucapannya sendiri bahwa 
dia tak takut sama sekali dengan keluarga Adiyasa. 

Kututup gorden kamar setelah Elora menghilang di 
rimbunan dedaunan pohon Cemara. 

Entah berapa jam aku tertidur di samping Rendra, 
saat pintu kamar diketuk pelan. Tanpa pikir panjang, 
kubangkit membuka pintu itu, mataku membelalak saat 
menyaksikan siapa yang tengah berada di hadapanku. 

Saat kumenutup pintu, Adam menahan dengan 
tangannya. 

"Mau apa kau ke sini?" 

Pria itu menatapku dengan pandangan putus asa, 
bahkan matanya berkaca-kaca. 

"Kau senang, Tasya? Aku sudah menjadi boneka 
ayahku sendiri." 

"Itu bukan urusanku." 

Blam! 


Pintu kubanting. Tak peduli jika itu mengenai 


Adam. Aku tak peduli lagi padanya, seperti tak 


pedulinya dia padaku waktu itu, saat aku terusir dan 
membawa perutku yang besar. 

Benar-benar penuh drama, keluarga kaya yang 
memiliki rumah istana tapi bagai neraka. 
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Beberapa hari kemudian, aku kembali membawa 
Rendra ke dokter spesialis. Demamnya surut, tapi dia 
diare. Dalam sehari sudah enam kali. Aku meminta supir 
untuk mengantarku ke rumah sakit. 

Adam? Dia tengah melakoni akting bulan madu ke 
Eropa dengan Elora. Bukan madu yang langsung 
ditayangkan di televisi, hebatnya Elora saat menjawab 
pertanyaan wartawan, aktingnya luar biasa saat 
wartawan mengatakan apakah dia sangat mencintai 
Adam? Wanita itu memeluk Adam. Alangkah serunya 
nanti, saat Adam tak berdaya saat dicampakkan setelah 
perusahaannya diambil alih keluarga Elora. 

Kualihkan pandangan dari televisi rumah sakit 
yang menayangkan sesi wawancara dengan Elora, model 


Singapura keturunan Indonesia. 


Nama Rendra terpanggil, artinya ini saatnya 


antrianku. 2 


Wangi pinus yang menenangkan kembali 
menyambutku di ruangan yang amat sejuk ini. Wangi 
parfum Dokter Franto yang sempat tercium olehku 
beberapa minggu yang lalu. 

"Silakan duduk!" katanya ramah. Rendra langsung 
bereaksi, dia tersenyum lebar seakan bertemu orang yang 
amat dikenalnya. 

"Wah, sepertinya Rendra ceria, tak terlihat sakit," 
sapa Dokter Franto ramah. Hatiku menghangat, Dokter 
Franto terlihat tulus dan tak dibuat-buat. Bahkan Rendra 
mengangkat ke dua tangannya, khas Rendra jika ingin 
digendong. 

"Dua hari ini mencret, Dok." 

"Wah, benarkah? Ayo kita periksa." 

Rendra kugendong dan dibaringkan di kasur yang 
didesain dengan warna warni khas kesukaan anak-anak. 

"Sudah berapa lama?" Dokter Franto memegang 
perut Rendra, Rendra malah tertawa lebar. 

"Dua hari, Dok." 

"Hari ini sudah berapa kali?" 

"Enam kali," sahutku. 


"Dia mulai dehidrasi," gumam dokter Franto/ 
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"Cuaca sedang tidak stabil, bisa jadi karena virus. 
Diare tersebut kerap terjadi karena usus pada anak lebih 
lemah dan sensitif dibandingkan dengan orang dewasa. 
Tidak semua jenis makanan dapat masuk ke perut dan 
dicerna oleh usus. Akibatnya, anak-anak rentan terkena 
diare. Kondisi ini dapat terjadi selama beberapa hari dan 
akan menghilang, tapi tetap kita bantu dengan obat- 
obatan." 

Dokter Franto menuliskan resep. Sedangkan 
Rendra asik mengoceh dengan bahasa bayinya. 

Sebuah kejadian yang amat tak kuduga, saat 
Rendra kembali mengangkat tangannya ke arah Dokter 
Franto. 

"Maaf, dia ingin digendong," kataku dengan agak 
malu. 

"Wah, benarkah, sini!" 

Dokter Franto bangkit, menggendong tubuh kecil 
Rendra, hal itu tak luput dari perhatianku. Bagaimana 
bisa, orang asing begitu disukai Rendra, sedangkan 
dengan Adam dia menangis dan tak mau mendekat. 

"Ngomong-ngomong, saya tak pernah melihat 


suami Mbak mengantar ke sini." 


Aku tak percaya, saat Dokter Franto mulai ingin 
tahu dengan kehidupan pribadiku. 

"Saya seorang janda," sahutku dengan senyum 
masam. 

"Oh, maaf!" sahutnya tak enak. 

ak 

Sepanjang perjalanan, ingatanku melayang pada 
Dokter Franto. Pria tampan yang selalu dipuji Sari 
karena ramah dan penyayang pada anak-anak. 

Bukan aku tertarik padanya, akan tetapi tak habis 
pikir, bagiamana Rendra begitu senang dengan pria itu. 
Bahkan enggan saat kami harus berpisah. 

"Mungkin dia merasa itu ayahnya," kata Sari dan 
mendapatkan pelototan tajam dariku. Wanita itu tersadar 
dan buru-buru minta maaf. 

"Maaf, Nyonya. Tapi, bayi adalah manusia yang 
paling jujur, dia bisa menangkap perasaan orang di 
hadapannya, mana yang tulus dan mana yang modus." 

Apa yang dikatakan Sari benar. 

"Bagaimana jika dia tertarik pada Nyonya?" 


"Kau bicara apa?" Aku makin kesal. 


"Saya melihat, ada binar kekaguman di mata 
Dokter Franto saat menatap Nyonya. Wajar saja, karena 
Nyonya amat cantik." 

"Itu hanya perasaanmu." 

"Saya rela kok, kalau akhirnya Dokter Franto 
memilih Nyonya." 

"Kamu ngarang." 

Aku menghabiskan percakapan yang berkaitan 
dengan Dokter Franto, katena Sari yang makin ngawur. 

"Aku berharap, Elora segera mengandung dan 
melahirkan anak laki-laki, sehingga aku bisa bebas 
keluar dari rumah itu." 

Ya, itulah satu-satunya impianku, keluar dari 
jeratan Adiyasa. Aku ingin menjadi manusia normal 
yang menjalankan hidupku dengan damai. Tanpa 
tekanan, tanpa ancaman. 

Akan tetapi, jika berandai-andai, bagaimana jika 
Dokter Franto memang tertarik padaku? Rendra sengat 
senang dengannya, kebahagiaan Rendra adalah 
kebahagiaanku. 

Ya Tuhan, apa yang kupikirkan, apa gilanya Sari 


menular padaku? 


Pikiran Liar 


Akhirnya, kebebasanku tak ada lagi. Ayah begitu 
berkuasa untuk mengatur setiap sisi kehidupanku. 
Pernikahan sudah selesai beberapa hari yang lalu, 
pernikahan yang berhasil menjadi pusat perhatian semua 
orang di tanah air ini. Ayah begitu bahagia dengan 
pernikahan ini, dia tak henti-hentinya menjelaskan ini itu 
pada wartawan. Ya, Ayah sangat pintar. Dia memiliki 
dua sisi, sangat dipuja oleh orang luar karena terkenal 
ramah dan dermawan, tapi sangat tak peduli dengan 
perasaan orang terdekat dengannya. 

Ya, apa yang lebih penting selain uang dan 
kekuasaan, termasuk pernikahan ini tak lebih hanya 
sebagai pernikahan bisnis. Aku tahu betul, niat Ayah 
yang sebenarnya, menikahkanku dengan Elora tak lain 


untuk menyelamatkan perusahaan kami yang berada di 


ambang kehancuran. Ayah hanya memiliki kehagguatan 


dan nama besar untuk meyakinkan orang lain bahwa dia 
masih sangat kaya. Akan tetapi, aku tahu pasti, nasib 
perusahaan kurang baik, utang kami di mana-mana, tentu 
dengan nilai bunga yang amat tinggi. 

Kudapati, Elora tengah mengoleskan body lotion 
ke kakinya, kaki jenjang yang sama sekali tak 
menggugahku. 

Aku baru saja memasuki kamar hotel setelah 
minum kopi sampai larut malam. 

"Hai," sapanya ramah, khas Elora yang cepat dekat 
dengan siapa pun. Dia wanita yang tak memilih lawan 
bicara, tak sungkan untuk berbasa-basi. 

Aku hanya tersenyum tipis, senyum yang 
dipaksakan, rasanya begitu lelah. Apalagi saat 
memikirkan, sepanjang acara waktu itu, Natasya sama 
sekali tak menampakkan batang hidungnya. Aku 
berharap, dia cemburu dan membatalkan acara ini, 
namun ternyata Natasya tak peduli, seperti apa yang 
selalu dikatakannya. 

"Melelahkan sekali," keluh Elora sambil 


menghempaskan dirinya ke ranjang hotel. Saat ini, kami 


masih dalam rangka bulan madu, tentu saja Elor akan 


update setiap kegiatan kami di media sosialnya. Hebat 
sekali, dia begitu pintar memainkan peran, seolah-olah 
kami saling mencintai. Padahal, sepanjang hari kami 
melalui kegiatan dengan terpisah. Elora sibuk berbelanja 
dan aku sibuk menghisap rokok sambil duduk di balkon 
kamar. 

"Wartawan yang haus berita telah pergi, amat 
menyenangkan, bukan? Menjadi terkenal karena 
bersamaku?" 

"Aku sama sekali tak bangga," sahutku. Elora 
pemuja popularitas, karena setiap sepak terjangnya 
takkan luput dari liputan wartawan. 

"Baiklah," kata wanita itu bangkit dari rebahannya. 
"Aku ingin berterus terang padamu." 

"Perihal apa? Kalau perihal kau tak menyukai 
pernikahan ini, aku sudah tahu, karena aku pun tak 
menginginkannya." 

Elora malah tertawa. Sama sekali tak merasa 
tersinggung. 


"Ya ampun, kau pikir aku berharap kau 


menyukaiku dan pernikahan ini? Oh Adam, simpan 


keinginan itu jaih-jauh, kita tahu betul apa tujuan 
pernikahan ini, ya, kan?" 

Aku tak menyahuti Elora, dia adalah lawan bicara 
yang takkan mau kalah. 

"Adam, kita tahu betul, bahwa kita adalah anak 
orang kaya yang hidupnya telah ditentukan. Bahkan tak 
bisa memilih ingin menikah dan bercerai dengan siapa, 
ya, kan?" tanya Elora penuh arti. 

"Ngomong-ngomong, mantan istrimu amat cantik, 
apalagi jika dia dipoles sedikit saja. Ah, aku baru tahu, 
kalian begitu tega menjadikan dia pengasuh untuk 
anaknya sendiri. Keluarga yang aneh, sepuluh tahun jadi 
menantu, sekarang malah berubah menjadi pengasuh 
yang diberi fasilitas layaknya pembantu. Kasihan sekali." 

"Itu bukan urusanmu!" 

"Hei, kau lupa bahwa aku adalah istrimu saat ini? 
Rendra juga akan menjadi anakku, jangan lupa itu. Mulai 
besok, aku akan mulai mendekati Rendra, setidaknya 
kami berkenalan dulu." 

Elora merebahkan kembali tubuhnya. Walaupun 


kami adalah suami istri, tak pernah terniat di hati kami 


untuk melakukan ritual malam pertama layaknya 


pasangan lain. Elora pun tak menunjukkan gelagat butuh 
itu. Dia tetap menjadi dirinya sendiri. 

Dan ... bulan madu kami, hanya sebagai 
pencitraan, tanpa melakukan apa-apa. 

dak 

Seminggu di Eropa, aku pulang. Tak bisa 
kupungkiri bahwa aku merindukan Natasya, wanita 
pertama dan terakhir yang kucintai. 

Aku melihat dia tengah bermain dengan Rendra di 
ruang tengah. Aku mendekat, wajah ceria Natasya 
langsung berubah masam. 

"Boleh aku menggendongnya?" tanyaku pada 
Natasya, wanita itu tak langsung menjawab. Dia hanya 
menatap lurus padaku. Setelah lama aku menunggu, dia 
mengangguk. 

Rendra melihatku dengan matanya yang bening 
dan bulat. Wajahnya mengingatkanku pada foto lama 
diriku sendiri saat masih bayi. Foto keluarga tatkala aku 
dan ibu kandungku berlibur ke Australia. Ya, dia mirip 
diriku, hampir secara keseluruhan. 

"Ayo, ikut Ayah!" Kujulurkan tanganku, namun 
Rendra menjauh, dia langsung berlari memeluk Nafasya. 
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"Kau lihat, kan, Adam? Di tubuhnya mengalir 
darahmu, tapi sama sekali hatinya tak terikat padamu." 

Di dalam dadaku, terasa amat sedih saat Rendra 
menolakku. Dia bahkan menampakkan raut takut. Akan 
tetapi, dia adalah pewaris di rumah ini, dia adalah 
penerus Adiyasa berikutnya, bahkan melangkahiku 
sendiri. Entah kenapa, Ayah tak mempercayakan 
perusahaan padaku, pernah kutanyakan, dan jawabannya 
amat menyakitkan. "Karena kau memiliki otak yang 
lemah." 

Perkataan itu terngiang-ngiang terus di telingaku. 
Ya, aku hanya bisa membelanjakan uang, tanpa tahu 
bagaimana mencarinya. Selama ini, uang dijatah oleh 
Ayah setiap bulan. 

"Ayo, Ayah mau gendong Rendra!" Aku maju, 
mengambil Rendra secara paksa, anak itu menjerit, 
bahkan meronta-ronta. Wanita muda yang ada di 
samping Natasya, yang juga bekerja sebagai pengasuh, 
bahkan terlihat ingin bicara walaupun akhirnya dia 


mengurungkannya. 


"Jangan memaksanya, Adam!" 


"Aku ini ayahnya, kau tak berhak memisahkan 

kami." 

Natasya tersenyum sinis. 

"Seharusnya kau malu menyebut dirimu sebagai 
Ayah. Ingat kembali, Adam. Apa yang telah kau lakukan 
kepada kami!" 

Aku tak menghiraukan Natasya, berusaha 
menimang-nimang Rendra yang terus saja menangis. 
Tujuanku, agar dia nyaman dan diam, tapi anak itu 
malah tambah menjerit. 

"Lepaskan dia, Adam! Dia tak suka begitu!" 

"Sekarang dia harus menyesuaikan apa yang aku 
lakukan padanya, kau mengerti!" Aku terpancing emosi, 
suara kerasku mengagetkan Rendra, membuat tangisnya 
makin menjadi. 

"Dia anak kecil, cukup aku saja yang menjadi 
budak di rumah ini! Jangan paksa dia melakukan apa 
yang tak dia suka, dia tak suka ditimang, berikan dia 
padaku! Aku mohon!" 

Natasya mendekat, berusaha mengambil Rendra 


dari tanganku, aku tak peduli meski Rendra menjerit. Dia 


harus mulai menerimaku, ayahnya sendiri. 
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"Berikan dia padaku! Dia belum sembuh betul!" 
Kali ini Natasya memelas hampir menangis. 

"Tidak, aku akan membawanya bersamaku, 
memperkenalkan pada Elora, ibu barunya. Mulai 
sekarang, dia harus lebih sering bersamaku, bukan 
bersamamu!" 

"Berikan dia padaku!" Natasya bersikeras. 
Sementara Rendra meliukkan badannya ingin ikut pada 
Natasya, saya itulah aku tak bisa mengendalikan 
tubuhnya, dan ... Rendra terjatuh ke lantai. 

"Rendraaaa ...!" 

Natasya memekik panik, sedangkan aku hanya bisa 
melongo pasrah saat tak sengaja membuat Rendra 
terlepas dari pangkuanku dan jatuh ke lantai marmer. 

KKK 

"Bagaimana, Dok?" tanyaku, ini kali ke tiga aku 
berkunjung ke rumah sakit, bertemu Dokter Franto. 

Sepanjang perjalanan aku menangis, mendengar 
suara kesakitan Rendra. 

Aku ibunya, yang mengasuhnya siang dan malam. 


Tak pernah sekali pun Rendra cidera. Akan tetapi saat 
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bersama Adam, hanya beberapa menit, dia telah 
mendapatkan luka dan memar di wajahnya. 

Sang dokter telah selesai melakukan serangkaian 
pemeriksaan pada Rendra. Seperti biasa, Rendra 
menatap dokter Franto dengan mata berbinar, bahkan dia 
tertawa memamerkan giginya yang tak seberapa saat 
dokter Franto memeriksa kepalanya. 

Setelah insiden jatuhnya Rendra dari pangkuan 
Adam, aku langsung meminta supir keluarga Adiyasa 
untuk mengantar ke rumah sakit, walaupun Adam 
menawarkan diri dan mengejarku dari belakang, aku tak 
menghiraukannya. 

Sakit hati, bagaimana bisa Adam tak becus bahkan 
saat melakukan pekerjaan kecil, bagaimana bisa, tangan 
yang begitu besar bisa membuat Rendra terlepas saat 
menggendongnya. 

Aku masih ingat, darah mengucur dari hidung 
Rendra, karena hidungnya terbentur ke lantai. Sangat 


panik, itulah yang kurasa, ingin mengamuk pada Adam, 


tapi keselamatan Rendra yang utama. 


"Tak apa-apa, darahnya sudah berhenti. Setelah 
dioles salep, nanti benjol di keningnya akan 
mengempes." 

"Alhamdulillah, syukurlah!" sahutku lega. 

"Maaf, bagaimana bisa dia terjatuh?" 

Ini pertanyaan ke dua yang menyangkut masalah 
pribadi. Sangat malu untuk menjawab, akan tetapi, 
kurasa tak apa-apa untuk menyampaikannya. 

"Dia terjatuh dari gendongan ayahnya, ayahnya 
mencoba untuk menggendongnya, dia tak mau. Saat 
meronta, dia terlepas." 

Dokter Franto menyimak dengan seksama. Aku 
bahkan mengalihkan pandangan dari mata tajam yang 
berada di balik kaca mata itu. 

"Sebenarnya, bayi adalah manusia paling jujur 
yang ada di dunia, dia juga sensitif, amat peka dengan 
energi orang di dekatnya." 

Aku termangu. Dokter Franto adalah orang asing, 
orang yang bahkan tak memilki hubungan apa pun 
dengan kami, tapi kenapa Rendra begitu senang 


dengannya. Bahkan, saat ini dia kembali mengangkat 


tangannya. Sebuah gerakan ingin digendong. # 


"Rendra mau digendong?" tanya Dokter Franto 
penuh senyum. Pria berjas putih itu mengangkat tubuh 
mungil Rendra. 


Dan ... Kembali perasaan asing itu menerpa 


dadaku. Perasaan bahagia. 
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"Hai!" 


Aku berbalik, senyum Elora mengembang 
sempurna. Sedangkan aku hanya menatapnya datar. 

"Tidak bertanya kapan aku pulang?" Elora duduk 
santai menyelonjorkan kakinya di atas lantai. Sejujurnya, 
aku tak peduli kapan dia pulang. 

"Tidak." 

"Yah, sayang sekali, padahal aku membawa 
sesuatu untuk Rendra." 

Dia mengeluarkan sesuatu dari tas belanjaan. 
Sebuah mainan, pesawat terbang yang cantik. Aku 
merasa Elora terlalu berlebihan membelikan mainan 
semacam ini. Akan tetapi, Rendra malah menyentuhnya 


dengan antusias. 
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"Ini, hadiah dari ibu tiri," katanya sambil tertawa, 
mungkin dia merasa lucu sendiri dengan apa yang 
dikatakannya, tapi bagiku kalimat itu terasa tidak enak. 

"Tapi, bukan ibu tiri yang jahat. Aku memang tak 
menyukai anak-anak, tak terpikir akan punya anak. Akan 
tetapi, aku bukan ibu tiri yang kejam." 

"Kesempurnaan seorang wanita itu adalah saat 
memiliki anak." Aku menyahut mematahkan prinsip 
Elora. 

"Ya, mungkin, tapi untuk saat ini, pemikiranku 
belum berubah. Anak sangat merepotkan, selain 
membuat kecantikan berkurang, anak pasti akan menyita 
waktu selama beberapa tahun, dan itu tak bagus untuk 
karrku. Oh ya, Pak Tua itu menyuruhku untuk 
mendekati Rendra." 

Aku menatap lekat Elora. Rendra sedang asik 
mengamati mainan pesawat terbang yang diberikan 
Elora barusan. Ucapan Pak Tua sangat tak layak 
disebutkan untuk mertuanya sendiri, tapi begitulah Elora, 
dia wanita yang tak peduli. 

"Boleh aku menggendongnya?" tanya Elora 


menampakkan wajah ragu. 2 
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"Hati-hati menggendongnya, dia baru saja terjatuh 
dari tangan Adam, saat pria itu menggendongnya." 

"Apa? Dia terjatuh dari tangan Adam? Wah, aku 
memang menduga, Adam orang yang sangat payah, tapi 
tak menyangka akan sepayah itu." Elora memutar 
matanya. 

"Yang kau bicarakan adalah suamimu sendiri," 
sahutku. 

"Dan mantan suamimu." Elora malah cekikan. 
"Ngomong-ngomong, kenapa dulu kau mau menikah 
dengan Adam? Jangan kau bilang karena cinta, karena 
Adam tak semenarik itu." 

Tebakan Elora benar, bagaimanapun, aku pernah 
mencintai Adam. Menerima semua kekurangannya, 
bertahan di sisinya walaupun rasa sakit akan perlakuan 
Adiyasa padanya. 

"Jadi, kau cinta padanya?" Elora menatapku geli. 

Aku tak berniat untuk menjawab. 

"Sini, sama Mommy!" Elora mendekati Rendra, 


hasilnya Rendra menangis. 


"Dia tidak mau." 


"Ah, aku tahu, tak bisa meluluhkan hati anak 

kecil." Elora menyerah. 
daa 

Siang harinya, Adiyasa kedatangan tamu. 
Seseorang pria tua bermata sipit dan didampingi oleh 
pria berseragam hitam dengan kaca mata hitam juga. 
Mereka ada dua orang, berpenampilan kaku dan jarang 
tersenyum. Berkemungkinan, dia adalah pengawal pria 
tua bermata sipit itu. 

Aku tak peduli lagi apa yang mereka bicarakan, 
yang jelas mereka berbicara dengan bahasa Inggris. Aku 
hanya kebetulan melintas setelah kembali dari taman 
bunga yang dulu adalah milikku. 

Banyak hal di rumah ini adalah hasil tanganku, 
taman bunga, hiasan dinding dan dekorasi ruangan. Akan 
tetapi, itu dulu, sebelum jabatanku turun menjadi 
pengasuh. 

Saat menaiki tangga, aku berpapasan dengan 
Adam. Tak ada tempat untuk menghindar. Aku 


memalingkan wajah, saat Adam memegang tanganku, 


aku menepisnya dengan cepat. 


"Aku ingin bicara." 2 


"Aku banyak pekerjaan." 

"Natasya, please! Lima menit, oke?" 

Aku tak mengiyakan dan tak menolak. Namun, 
Adam mengekor di belakangku. Aku berhenti di pintu 
kamar Rendra. 

"Ada apa?" 

"Kau tak merindukanku, Natasya? Setelah 
beberapa hari kepergianku." 

Aku mendengkus malas. 

"Ini pembicaraan yang tidak penting." 

"Jawab saja!" 

"Tidak. Takkan ada lagi rindu untukmu, Adam. 
Sudah tidak ada. Jika kau terus saja membicarakan yang 
tidak penting, aku takkan mendengarkannu lagi." 

Aku beranjak, tapi lagi-lagi Adam menahanku. 

"Aku mohon! Satu kesempatan, setelah aku 
bercerai dengan Elora, maka ...." 

"Aku tak peduli, tak ada kesempatan kedua, Adam. 
Hatiku sudah mati untukmu, karena perbuatanmu juga. 


Secepat mungkin, aku akan membawa Rendra keluar 


dari rumah ini." 


Kubuka pintu tanpa mengacuhkan Adam. Aku 
bosan membicarakan itu itu saja dengannya. 

Ya, wanita adalah makhluk yang sangat lembut 
hatinya, dia akan memberikan apa saja untuk orang yang 
dicintainya. Akan tetapi, jangan lupa, bahwa wanita 
adalah makhluk pendendam, yang akan membunuh 
setiap rasa pada pria yang telah menyakitinya terlalu 
dalam. 

Akulah wanita pendendam itu. Aku menahan dan 
sabar selama sepuluh tahun mendampingi Adam. 
Walaupun tak dianggap di rumah ini, walaupun hanya 
menantu pajangan, yang akan dibanggakan Adiyasa di 
depan kamera. Dan mereka yang menonton akan 
bertepuk tangan, memuji Adiyasa setinggi langit, karena 
tak memandang kasta seseorang. Menjadikan anak panti 
asuhan sebagai menantu. 

Padahal, pada hakikatnya, aku tetap saja 
diperlakukan tak setara. 

Kurelakan waktu sepuluh tahunku, menjalani suka 
duka sebagai istri Adam yang tak memiliki power di 


rumah ini. Namun, saat dibuang tanpa perasaan, padahal 


diriku tengah mengandung anaknya, saat itulah aku 


sadar, tak ada arti sepuluh tahun, tak ada arti 
pengorbananku. Pada hakikatnya, Adam adalah 
cerminan Adiyasa yang memuja kekuasaan dan uang. 

"Dia baru saja tidur, setelah makan siang." Sari 
berbicara pelan, satu-satunya orang yang paling dekat 
denganku di rumah ini adalah dia. 

"Permisi, Nya." 

Aku mengangguk. Setelah selesai salat Zuhur, 
kurapikan mainan Rendra. Aku tersenyum melihat 
mainan yang dibelikan Elora. Salah satu mainan yang 
disukai Rendra saat ini. 

"Maaf, Nya." 

Aku menoleh lagi ke pintu masuk. 

"Tuan besar, meminta Nyonya menemuinya di 
ruang kerja." 

Aku dilanda keheranan. Ada apa Adiyasa 
memanggilku ke ruangannya? Pria itu tak pernah mau 
berbicara langsung dengan pelayan  rendahan. 
Memanggil seseorang ke ruang kerjanya, artinya ada hal 
yang sangat penting. Dari pada menduga-duga, aku ke 
sana menemuinya. Menata napasku agar aku tetap 


terlihat tenang dan tidak gentar. 


Adiyasa tengah membaca Kkorannya saat aku 
masuk. Dia menurunkan benda itu, lalu menatapku 
dengan pandangan tak bisa dibaca. 

"Natasya, aku sedang berpikir, siapa kau 
sebenarnya, karena wanita kaya sekelas Ratu Oina, 
mengutus orang kepercayaannya ke sini untuk 
menjemputmu. Dan sebagai orang yang telah bersahabat 
dengan wanita super kaya itu, aku tak sanggup menolak 
permintaannya." 

Aku tak mengerti sama sekali dengan apa yang 
dibicarakan Adiyasa. Ratu Oina, namanya tidak asing. 
Karena setahuku, dia sering muncul di majalah bisnis. 
Salah satu wanita paling kaya di negeri ini. 

"Saya tak mengerti." 

"Mereka menunggumu di luar, untuk diantarkan ke 
Ratu Qina. Pakai baju terbaikmu, aku tak mau, mantan 
menantuku terlihat seperti pengemis di sana." 

Aku tak menyahuti apa perkataan Adiyasa. Apa 
yang disampaikannya sungguh membingungkan. 

"Keluar!" perintahnya dingin. 

Aku mengetatkan rahangku, berjalan ke luar 


dengan perasaan bingung dan muak. 


Benar saja, setelah berganti pakaian, pria sipit dan 
dua pengawalnya, telah menungguku di luar. 

Pria itu mengangguk sopan, salah satu ajudannya 
membukakan pintu mobil mewah itu. Bagaikan orang 
bodoh, aku hanya bisa bertanya-tanya dalam hati. Ada 
apa Ratu Qina menjemputku? Aku bahkan tak pernah 
bertemu dengannya secara langsung. Sungguh baik 
sekali, Ratu Qina mengutus ajudan, menjemputku 
dengan mobil mewah. Saat kurasa ini mimpi, musik jazz 
klasik itu malah jelas terdengar di telingaku. 

Tak ada ucapan satu patah kata pun, bahkan saat 
mobil mewah memasuki gerbang putih besar itu. Kukira 
kami akan sampai ke pekarangan rumah pemiliknya, tapi 
aku salah. Ternyata, setelah gerbang itu, kami melalui 
jalan lurus yang di sisi kiri dan kanan ditanami rumput 
yang luas, beserta jejeran pohon Cemara yang tumbuh 
terawat. 

Jika Adam sangat kaya, maka pemilik rumah ini 
lebih kaya. Rumah ini lebih tepat dikatakan istana, 


dengan cat serba putih. Halamannya sangat luas, belum 


lagi taman beraneka bunga dan terdapat air mancur di 


dalamnya. 2 


Aku kagum, akan pekerjaan arsitek dalam 
merancang rumah ini. 

Dua ajudan keluar lebih dulu dari mobil. Pria 
bermata sipit tersenyum sekilas padaku. Pria tua yang 
amat ramah. Walaupun dia tak berkata apa-apa, tapi dari 
wajahnya, terlihat bahwa dia bukan laki-laki yang kasar. 

Aku mendongak, memandang takjub mansion itu, 
amat indah. Belum lagi dengan udaranya yang sangat 
segar karena dibangun jauh dari keramaian. 

Dari pintu besar itu, kulihat seseorang yang amat 
kukenal. Pria baik yang pernah menjadi bos-ku. 

"Chef Didi?" sapaku dengan senyum merekah. 

"Selamat datang, Tasya alias Kirana," sahutnya 


dengan senyum lebar. Sedangkan aku hanya terpaku, 


belum mengerti dengan situasi. 


Semua masih menjadi pertanyaan di benakku, 


termasuk saat Chef Didi menyuruhku mengikutinya 
menuju sebuah ruangan yang amat besar. Ras takjub 
mampir begitu saja di hatiku, saat melihat bangunan 
super megah yang dibangun di atas lahan yang amat 
luas. 

Tak heran, siapa yang tak kenal dengan Ratu Qina 
yang memiliki beberapa perusahaan besar di negara ini, 
termasuk tambang batu bara serta perusahaan migas. Dia 
mewarisi semua kekayaan ayahnya yang memiliki harta 
melimpah dan tak habis tujuh turunan. 

Jika Adiyasa memiliki rumah super mewah, maka 
tak ada apa-apanya dengan rumah ini. Selera pemiliknya 
patut diacungi jempol. Semua perabot kuyakini memiliki 


harga fantastis. Termasuk sepasang kristal yang 


terpajang. Barang antik yang harganya tak Na” 


Chef Didi membawaku berbelok ke arah kanan, 
tepatnya ke sebuah ruangan yang mengeluarkan aroma 
terapi. Aroma itu berhasil menghipnotisku menjadi lebih 
tenang. Pencahayaan hanya berasal dari lampu kristal, 
tak ada matahari langsung ke sini. 

Seorang wanita cantik yang tak asing lagi karena 
sering wara-wiri di televisi, menyambutku dengan 
senyuman. Pembawaannya tenang, bahkan di usianya 
yang tak lagi muda, dia masih menyisakan kecantikan 
yang tak bisa diabaikan. 

"Silahkan duduk, Kirana!" Dia bangkit sejenak 
sebelum mempersilakanku duduk. Kulirik Chef Didi, 
pria itu hanya menunjukkan wajah berseri tapi tak 
mengatakan apa-apa. 

"Saya tak mengerti. Kirana?" tanyaku pada Chef 
Didi dengan mengerutkan kening, nama asing yang baru 
saja kudengar. Baru kali ini aku dipanggil dengan 
sebutan asing. 

"Ya, Kirana, namamu Kirana. Sebelum kau 
menghilang beberapa puluh tahun yang lalu." Ratu Oina 


menyahut, suaranya yang bergetar, disusul dengan air 


mata yang mengalir. Ratu Qina menunjukkar# sisi 


kelemahannya padaku, padahal dia dikenal sebagai 
wanita yang amat tegas. Entahlah, semua masih menjadi 
teka-teki bagiku. Apa yang sebenarnya terjadi? 

"Dia ibuku, dan ... ibumu juga ...." 

Aku menoleh cepat pada Chef Didi. Rasanya 
tenggorokanku kering, aku bahkan merasakan jantungku 
bekerja lebih cepat. Ratu Qina ibunya Chef Didi? Dan ... 
ibuku juga? Kenyataan baru yang belum bisa kucerna 
dengan akal sehatku. Kepalaku bahkan terasa pusing, 
suara wanita itu, hanya kudengar sayup-sayup. 

"Aku akan jelaskan semuanya, Kirana ...." 

Entah apa lagi kata Ratu Qina berikutnya. Yang 
jelas aku merasakan lututku lemas dan kegelapan 
menyapaku. 

kkk 

Aku mengerjapkan mata, saat melihat langit-langit 
putih yang tampak asing. Perlahan, kulihat wajah Ratu 
Qina dan Chef Didi menyambutku dengan senyum lega. 

"Akhirnya, kau sadar juga," kata wanita yang 
rambutnya mulai ditaburi uban itu. Wanita asing yang 
baru saja membuat pengakuan, bahwa dia adalah ibuku. 


Aku bangkit, menatap keduanya bergantian. J 
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"Apa kau sudah makan siang, Adik?" tanya Chef 
Didi dengan nada geli. Aku hanya melongo saat pria 
yang dulu adalah atasanku itu ternyata adalah kakakku, 
sebuah kenyataan yang amat mengejutkan. 

"Sudah," sahutku tak yakin. 

"Ibu telah lama mencarimu, sejak kau hilang di 
rumah sakit beberapa jam setelah kau dilahirkan. Setelah 
berputus asa, wanita yang menculikmu akhirnya datang 
menjelang dia meninggal dunia. Dia datang memohon 
maaf." Ratu Qina menunduk. 

Aku belum berani berbicara banyak pada mereka. 
Walaupun Ratu Qina mengatakan dia adalah ibuku, 
perasaan canggung itu masih terasa di hatiku. 

"Biar aku yang menceritakan, Bu. Kirana, kau 
diculik oleh seseorang yang ingin memiliki anak. 
Sayangnya, dia terlalu miskin untuk membesarkanmu, 
sehingga dia menitipkanmu ke panti asuhan. Setelah 
sekian lama, dia mengakui kesalahannya. Dia datang 
sendiri ke kantor ibuku, meminta maaf atas semua 
kesalahannya. Sayangnya, saat ' kami ingin 


memenjarakannya, dia sudah meninggal dunia. Kami 


mendatangi sendiri panti asuhan tempatmu dibesarkan, 


dan ...." Chef Didi tersenyum getir. "Dan ternyata, 
dirimulah, adikku yang hilang, Kirana ...." Suara Chef 
Didi berubah parah karena haru. Aku tak tahu harus 
menanggapi apa, tapi saat pelukan hangat Ratu Oina 
menyerangku, kurasakan perasaan perasaan bahagia luar 
biasa. Inikah rasanya pelukan seorang ibu? Saat kasih 
sayang dan dekapannya bisa menghilangkan semua lara 
yang pernah mendera sepanjang hidupku. 
kakak 

Prang! 

Ayah melempar vas bunga yang berada di atas 
mejanya ke sampingku. Kupejamkan mata, tak ingin 
melihat pecahan beling itu. 

"Apa yang bisa kau lakukan selain menghabiskan 
uang? Baru sehari kau masuk bekerja, data sudah bocor 
ke perusahaan istrimu. Sial!" 

"Itu di luar kendaliku, Ayah ...." 

"Anak bodoh! Anak sial, lebih baik aku 
memelihara anak harimau yang bisa dijadikan sebagai 


pemain sirkus dari pada memiliki anak dungu 


sepertimu!" 


Kejam, ya, ucapan yang tak pantas diberikan 
seorang ayah pada anaknya, tapi berlaku bagi Adiyasa. 

Dia murka, saat melihat saham turun, dalam dua 
hari, perusahaan makin merugi. Belum lagi utang yang 
harus dibayar. Beberapa pemilik saham malah menarik 
sahamnya karena melihat masa depan perusahaan Ayah 
telah buram. 

"Pergi! Anak tak berguna." Dia melempar map di 
tangannya, mengenai sudut daguku. Rasa sakit kutahan, 
walaupun ada yang lebih sakit dari ini, hatiku. 

"Aku akan menelepon Ratu Qina ... hanya dia yang 
bisa diandalkan untuk saat ini. Mertua sialanmu, malah 
menagih utang saat perusahaan terpuruk." 

Itu adalah ucapan terakhir yang kudengar sebelum 
menutup pintu kembali. Makian dan cacian, sudah biasa 
bagiku. Sejak dulu, aku dianggap anak yang tak berguna 
oleh Ayah. Padahal dia tak pernah memberikan kasih 
sayang layaknya orang tua pada umumnya. Di usia 
mudanya, dia hanya peduli dengan kisah asmaranya 
dengan berbagai wanita. Entah berapa orang istri 


Adiyasa, yang jelas, setelah ibu kandungku, dia menikah 


beberapa kali tapi tak memiliki anak. Hanya akw anak 


yang benar-benar berasal dari benihnya, anak satu- 
satunya yang dianggap tak berguna, karena memiliki 
otak yang tak cemerlang. 

Sesampai di kamar, kutemukan Elora tengah 
bersantai sambil membaca majalahnya. Aku heran 
dengan wanita satu ini, dia selalu tenang di situasi apa 
pun, tak pernah menunjukkan wajah panik dan 
ketakutan. 

"Cepat sekali kau pulang kantor?" 

"Aku kebingungan saat di perusahaan." Aku 
mengatakan apa adanya. Aku bahkan tak mengerti, apa 
yang harus aku kerjakan, hanya sekretarisku yang 
mengarahkan ini dan itu. 

"Jangan begitu, Adam. Tak selamanya kau akan 
jadi orang kaya, bisa saja, kau akan berubah jadi 
gelandangan." 

Deg! Jantungku berdesir, tak biasanya Elora 
mengeluarkan ucapan seperti itu. Walaupun dia adalah 
wanita yang bersifat tak peduli, namun dia masih 
memiliki tata krama dalam berbicara. 

"Apa yang kau katakan!" 


"Kenyataan." 
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"Elora, kau ...." 

"Aku mulai lelah denganmu, Adam. Maaf, terlalu 
jujur. Tapi, kuyakin kau juga lelah, kan? Kita sama-sama 
tak mencintai. Tak ada yang kita dapatkan dari 
pernikahan ini selain sandiwara. Harusnya aku menolak 
menikah denganmu, ternyata kau lebih payah dari gosip 
yang beredar." 

Elora menatapku dengan senyum jenakanya. 
Seakan apa yang disampaikannya bukanlah masalah 
besar. 

"Perusahaanmu, hanya menunggu kehancuran. 
Dan aku tahu pasti, ayahku tak akan bertahan dengan 
besan yang miskin." 

"Elora, ada apa denganmu?" 

Wanita ini hanya mengeluarkan omong kosong. 

"Sudahlah! Aku mau tidur siang, jika kau keluar, 
jangan lupa tutup pintunya." 

Elora melenggang, naik ke ranjang dan 
merebahkan dirinya begitu saja. 

Aku hanya tersenyum masam. Tak ada lagi 


senyum bahagia di bibirku. Elora sangat jauh dari 


kriteria istri idaman. Seujung kuku pun, tak add apa- 


apanya dibanding Natasya. Wanita itu yang 
mengenalkan kebahagiaan padaku. Dia satu-satunya 
manusia yang menganggapku berguna. Sayang, aku telah 
mencampakkannya demi ambisi Adiyasa. 

Kulonggarkan dasiku. Jam dua siang, benar. Ini 
masih jam kantor, dari pada kebingungan di kantor dan 


aku malu bertanya terlalu banyak, aku lebih memilih 


berdiam diri di rumah. 


Oa — 


Semua terjadi begitu cepat, berita pagi ini 
membuatku tak bisa apa-apa. Elora memenuhi berita 
televisi pagi ini, dengan video mesumnya yang tersebar 
bersama seorang pria bule. 

Aku tak merasa terluka, hanya saja, aku malu. 
Apalagi presenter mulai menyeret namaku yang 
merupakan suami sah Elora. 

Kumatikan televisi, membanting remote ke atas 
kasur. Bukan cemburu, tapi harga diri sebagai seorang 
suami merasa terluka. 

"Kau ikut menontonnya?" 

Tiba-tiba Elora sudah berada di kamar dengan 
wajah dingin tak bersahabat. Aku jamin, dia pasti sudah 
lebih dulu mengetahuinya. 


"Jadi itu selingkuhanmu?" 
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"Dia hanya temanku." Elora begitu santai, tanpa 
merasa bersalah. Aku tak habis pikir, bagaimana bisa 
Elora tak terlihat malu. Pria itu bukan kekasihnya, lalu 
bagaimana bisa, orang yang hanya memiliki status 
sebagai teman bisa melakukan itu? Apa mereka tidak 
jijik? Untung saja, tak ada cinta di antara kami. 

"Hanya teman, dan kalian bisa berduaan di hotel? 
Ya ampun, aku tak percaya ini." Aku menggeleng, Elora 
sama sekali tak seperti Natasya, wanita terhormat yang 
selalu menjaga dirinya dengan baik. Entah sudah berapa 
pria yang tidur dengannya, dan sedikit pun dia merasa 
tak bersalah. 

"Itu bisa terjadi pada siapa saja. Tak usah heran 
begitu. Aku akan menggelar jumpa pers. Surat gugatan 
cerai akan sampai di mejamu besok pagi." 

Elora memakai topinya. Lalu berlalu begitu saja 
dari hadapanku. Siapa yang tengah kunikahi ini? Pasti 
Ayah dan mertuaku akan menjadi sasaran empuk 
sekarang. 

Kualihkan pandangan saat pintu diketuk tak 
sabaran. Siapa lagi ini. Aku sedang tak ingin bertemu 


siapa pun. 


"Tuan, dipanggil Tuan Adiyasa ke ruangannya." 

Ya, selalu begini, Ayah tak pernah membiarkanku 
berhenti berpikir sebentar saja. Apa lagi kali ini? Dan 
pertanyaanku terjawab, saat melihat wajah Ayah yang 
menegang, marah. 

"Kau masih bisa tidur dengan kondisi perusahaan 
yang genting?" 

"Aku tidak tidur, Ayah!" 

"Jangan membantahku! Istri binalmu, telah 
memenuhi halaman berita pagi ini, dan sialnya dia 
berhasil mengambil alih perusahaan." 

Aku tercekat, apa yang dikatakan Ayah. Bukankah 
mereka adalah teman yang tak mungkin saling 
mencurangi. 

"Kita butuh Ratu Oina, untuk menyelamatkan 
perusahaan kita. Ternyata, istrimu dan ayahnya, telah 
mencurangi kita selama ini. Temui Ratu Qina, hanya dia 
harapan satu-satunya, bahkan jika kau harus menjilat 
telapak kakinya, maka lakukan demi perusahaan, kau 


mengerti?!" 


KKK 


Di sini aku sekarang, di sebuah rumah megah bak 
istana. Didampingi oleh dua orang kepercayaan Ayah. 
Satu orang yang kuyakin adalah pengawal Ratu Qina, 
menyambutku dan mengantarku ke sebuah ruangan. 

Rumah yang indah, pemiliknya layak diberi 
acungan jempol. Perabotan mahal memenuhi setiap 
ruangan. 

Aku dibawa ke sebuah ruangan, seperti 
perpustakaan. Di sanalah, seorang wanita cantik yang 
sudah berumur menunggu, dan .... 

"Natasya?" tanyaku dengan sangat heran. 

"Apa kabar, Adam? Kenalkan, ini anak saya yang 
hilang. Natasya." 

Aku terscekat. Sedangkan Natasya hanya 
menatapku dengan tatapan datar. 

"Natasya? Anak ... Ratu Qina?" tanyaku tak 
percaya. 

"Duduk dulu, jangan terlalu terkejut, karena ini 
bukanlah kejutan yang sebenarnya. Banyak hal lain yang 
yang lebih mengejutkan dari ini." 


Aku tak melepaskan pandangan dari Natasya yang 


duduk di samping wanita kaya raya itu. Banyak 


pemikiran bekecamuk di hatiku, tapi aku memilih untuk 
memendam dalam hatiku. 

"Ayahmu, telah meneleponku. Jadi, kita tak perlu 
panjang lebar, sampaikan saja, kami menerima tawaran 
Adiyasa, dengan catatan ...." 

Aku menunggu. Wanita di depanku ternyata tak 
bisa berbasa basi. 

"Dengan catatan, Natasya-lah yang akan menjadi 
CEO-nya." 

Ibarat petir yang menyambar kepalaku, aku 
terkejut luar biasa. Permintaan wanita itu sungguh tak 
masuk akal. 

Perusahaan Adiyasa adalah perusahaan keluarga. 
Bagaimana bisa Natasya yang sebenarnya adalah orang 
asing dinobatkan sebagai CEO-nya. 

"Oh ya, kami turut prihatin dengan skandal yang 
menimpa Elora. Semoga semuanya cepat berlalu. Saat 
ini, pilihan ada di tangan Adiyasa. Pulanglah! 
Sampaikan pilihan kalian secepatnya." 

Aku bahkan tak menyimak ucapan Ratu Qina 
dengan baik. Ingatanku, hanya terpaku pada kenyataan 
bahwa Natasya adalah anak Ratu Qina yang Hilang. 
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Banyak sekali kejutan hari ini, dan hatiku mengatakan, 
bahwa semua takkan berjalan baik. 
kkk 

Waktu cepat berlalu, Ayah yang pongah, tak bisa 
mempertahankan perusahaan dan terpaksa 
menyerahkannya pada Ratu Qina demi selamat dari 
jeratan utang. 

Kami memaksakan senyum, saat Natasya, yang 
dulu adalah menantu di keluarga ini, terus berubah 
menjadi pengasuh anak, lalu menjadi orang nomor satu 
di perusahaan. Sungguh sebuah kejutan yang sangat 
dahsyat. 

"Kau harus kembali padanya, menikahlah kembali 
dengannya. Dengan begitu, kita bisa mengambil alih 
perusahaan kembali." Ayah berbicara lirih, menebalkan 
muka, atau tersenyum paksa saat bidikan kamera menuju 
padanya. 

Aku menghela napas panjang, siapa yang tak ingin 
kembali pada Natasya. Wanita satu-satunya yang 


kucintai, dan kutinggalkan karena perintah Ayah. Lalu 


Ayah memaksaku untuk kembali padanya? Tidak, 


A 


Natasya bukan orang yang bisa dikuasi, apalagi saat ini, 
dia bukan lagi orang sembarangan. 

Setelah acara itu selesai, aku menyusul Natasya 
yang terlihat berjalan ke luar aula. 

Aku sempat melihat dia berbelok menuju tangga 
manual. Entah mau ke mana. 

"Tunggu!" seruku. 

Natasya yang amat cantik menoleh, dahinya 
berkerut. Aku sangat mengaguminya, dia bagaikan putri 
yang bersinar, amat cantik, anggun dan menawan. 

"Tasya, bisa kita bicara sebentar?" 

Dia tak menyahut, namun gestur tubuhnya 
mengatakan bahwa dia juga tak menolak. 

Di sinilah kami sekarang, di sebuah kafe yang 
letaknya tak jauh dari kantor. 

"Aku tak punya waktu banyak. Ada apa?" 

Aku menatap wajah itu, tak ada lagi Tasya yang 
ramah dan tunduk. 

"Selamat!" Aku mengucapkan kalimat itu dengan 
sepenuh hati. Namun Tasya sama sekali tak tertarik. 


"Aku mendengar, seperti sebuah ejekan." 
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"Aku serius, kau memang pantas mengelola 
perusahaan ini, karena kau wanita yang cerdas." 

"Aku tak pernah merasa jabatan ini perlu 
dibanggakan." 

"Tasya ...." Aku tak sadar telah meraih jemarinya, 
dan ... wanita itu menolak dan menarik tangannya cepat. 

"Maafkan semua kesalahanku di masa lalu. Aku 
tahu, aku bukan suami yang baik untukmu, aku tak 
berdaya untuk mengendalikan diriku sendiri. Menikah 
denganmu, adalah sebuah anugrah yang sangat besar." 
Aku mengatakan semua isi hatiku dengan tulus. Tak ada 
niat untuk mengambil simpatinya. Ya, setidaknya aku 
masih memiliki waktu untuk menjalin hubungan baik 
kembali. 

"Dan ... aku ingin, kau memberi akses padaku, 
untuk merawat anak kita bersama-sama. Walaupun kita 
tak lagi suami istri." 

Natasya tak melepaskan tatapannya dariku. 

"Banyak hal yang harus kau pelajari dulu, Adam. 


Mengucapkan maaf amat mudah, memberi maaf pun 


mudah. Tapi merubah dirimu, sulit." 


"Tasya, kau orang baik. Aku menyesal telah 
menyia-nyiakanmu selama ini, aku benar-benar minta 
maaf." 

"Aku maafkan. Baik, aku harus kembali. Banyak 
hal yang harus diurus." 

Natasya pergi begitu saja. Aku hanya bisa 
memandang punggungnya dari kejauhan. 

Ya, banyak hal yang tak terduga terjadi. Adiyasa, 
mengurung dirinya di kamar setelah penobatan Natasya 
sebagai CEO group. Bahkan Ayah menolak untuk 
dikunjungi. Aku tahu, perusahan adalah segalanya bagi 
Ayah. 

"Tuan, Tuan besar ...." Seorang pelayan tergopoh- 
gopoh mendekatiku dengan rasa panik. 

"Ada apa? Kenapa kau sepanik itu?" 

"Tuan, Tuan besar, tak lagi bergerak, dan kakinya 
sudah dingin." 

Aku berlari menuju kamar Ayah. Di sana, sudah 
berjejer para istrinya. Sedangkan pria itu, laki-laki yang 
biasa dipanggil Ayah, tak lagi berdaya karena telah 
mengembuskan napasnya. Ayah tak mampu bertahan 


menjadi orang nomor dua, sejak dinobatkannya J asya, 


s SÈN 
sa AO EF 


ayah yang berusaha untuk kuat di depan publik, 
mengurung diri setelah sampai di rumah. 
kakak 

Aku menatap tanah merah itu, Ayah baru saja 
dikebumikan. Semua pelayat telah pulang, kecuali satu 
orang, wanita yang pernah menjadi istriku di masa lalu. 

"Turut berduka cita, semoga kau sabar, Adam." 

Aku menoleh, mendapati wanita berpakaian serba 
hitam itu. 

"Terima kasih." 

"Aku juga ingin mengatakan, bahwa lima hari lagi, 
aku akan menikah." 

Aku terperanjat, ini lebih mengejutkan dari pada 
kematian Ayah. 

"Siapa?" tanyaku dengan perasaan tak karuan. 

"Seorang dokter, anak sahabat ibuku. Dokter yang 
juga pernah menangani Rendra beberapa kali." 


"Dokter itu?" 


Natasya mengangguk. "Dokter Franto." 


Aku merasakan lututku lemas. Aku tahu, akan 
kehilangan lebih banyak lagi. Hidup ternyata sepahit ini. 

"Aku pamit." 

Natasya berbalik, aku hanya menatap 


punggungnya nanar. Andaikan waktu bisa diputar. 


End 


